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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi
pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Kemudian melakukan evaluasi terhadap penerapan
komunikasi pemasaran pariwisata dengan mengidentifikasi kendala serta
merumuskan alternatif strategi komunikasi pemasaran pariwisata dalam upaya
membangun destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan metode reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari evaluasi terhadap kegiatan
komunikasi pemasaran pariwisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
menunjukkan berbagai kendala antara lain pemasaran pariwisata masih bersifat
konvensional, ketiadaan website resmi Dinas Pariwisata Bolaang Mongondow
Timur, penggunaan media digital sebagai alat promosi dan pemasaran pariwisata
yang belum optimal, keterbatasan peran SDM dalam mengoptimalkan
penggunaan media digital, kurangnya partisipasi masyarakat pada promosi dan
pemasaran dan keterbatasan anggaran dalam pemasaran pariwisata. Berdasarkan
hasil evaluasi tersebut, beberapa strategi alternatif direkomendasikan yaitu
pengenalan brand Wonderful Boltim, optimalisasi penggunaan media digital,
inovasi pengembangan investasi melalui kerjasama dengan berbagai stakeholder,
penguatan partisipasi masyarakat pada kegiatan promosi dan pemasaran, serta
peningkatan kapasitas SDM pariwisata dalam bidang Digital Marketing.

Kata Kunci: Evaluasi, Komunikasi Pemasaran, Pemasaran Pariwisata,
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
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ABSTRACT

The purpose of this research was to investigate the tourism marketing
communication of Tourism Olffice of Bolaang Mongondow Timur and evaluate the
implementation of tourism marketing communication by identifying the
constraints as well as formulating alternative strategy of tourism marketing
communication to improve tourist destination in Bolaang Mongondow Timur. This
study is a descriptive qualitative research. The data was collected by using
observation, in-depth interview and documentation. The data was analyzed by
conducting data reduction, data displays and verification. The evaluation of
marketing communication of Tourism Office in Bolaang Mongondow District
showed several constraints such as conventional tourism marketing, inexistence of
official website of Bolaang Mongondow Timur Tourism Office, nonoptimal usage
of digital media as tourism marketing tools, lack of human resource capacity in
enhancing the use of digital media, lack of community participation in tourism
marketing, and inadequate financial support on tourism marketing. The results of
this study recommend the alternative strategy of marketing communication to
improve tourist destination in Bolaang Mongondow Timur include the branding of
Wonderful Boltim, optimizing media digital as tourism marketing tools, enhancing
investment through collaboration with various stakeholders, empowering
community participation in tourism marketing and improving the capacity of
human resource in digital marketing.

Keywords: Evaluation, Marketing Communication, Tourism Marketing,
Bolaang Mongondow Timur District.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan Teknologi sudah semakin pesat pada era modern saat ini.
Penggunaan internet sebagai media penunjang komunikasi sosial maupun
pekerjaan sudah menjadi sebuah hal yang lazim dilakukan. Salah satu industri
maupun sektor yang memanfaatkan penggunaan internet maupun media sosial
sebagai penunjang produktivitas pekerjaan adalah sektor pariwisata. Berdasarkan
informasi dari website Kementerian Pariwisata Republik Indonesia menyebutkan
bahwa 70% penyebaran informasi mengenai akomodasi maupun destinasi wisata

adalah melalui media digital (https://old.kemenparekraf.go.id/). Hal tersebut juga

sejalan dengan data dari Trip Advisor (2014) yang menunjukkan bahwa hampir
90% pelancong di seluruh dunia mempertimbangkan ulasan-ulasan yang ada di
internet dari para pelancong sebelumnya yang pernah berkunjung ke suatu
destinasi wisata. Hal tersebut menunjukkan bahwa media digital merupakan salah
satu strategi komunikasi pemasaran yang efektif dan efisien untuk

mempromosikan produk pariwisata.

Pariwisata Indonesia merupakan salah satu destinasi wisata yang selalu
menjadi incaran wisatawan asing. Hal ini dikarenakan wilayah Indonesia yang
cantik dengan pemandangan alam dan juga keanekaragaman budaya yang
dimilikinya. Hal inilah yang kemudian menjadi sebuah perhatian pemerintah. Di
antara sekian banyak destinasi wisata yang dimiliki, salah satu yang menarik

untuk diteliti adalah destinasi wisata di kabupaten Bolaang Mongondow Timur.


https://old.kemenparekraf.go.id/

Letak geografis dimana berada di timur provinsi Sulawesi utara yang bertetangga
dengan laut Maluku memberikannya akses luas hingga negara tetangga Filipina.
Sehingga akan mempermudah transportasi wisata antara kabupaten ini dengan
negara tetangga. Sebagai kabupaten baru semua sektor sedang dibenahi menjadi
menarik untuk diteliti dikarenakan masalah pemasaran digital menjadi sebuah
tantangan kedepan sekaligus harus dijalankan secara bersamaan. Berdasarkan data
RPJMD Tahun 2016-2021 menunjukkan bahwa sektor pariwisata di Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur belum tergarap dengan baik. Meskipun begitu sektor

pariwisata memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan.
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Gambar 1.1 Peta Destinasi Wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

Sumber: google map
Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa dalam satu area
terdapat beragam destinasi wisata contohnya seperti destinasi wisata pantai,
danau, bukit, air terjun, pulau, dan gunung. Melihat beragam destinasi wisata yang
dimiliki oleh Kabupaten Bolaang Mongondow Timur peneliti ingin mengkaji

bagaimanakah komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata



dalam upaya membangun destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur. Penelitian ini didasari dengan jumlah wisatawan asing yang terus
meningkat dari tahun 2017 hingga 2018. Data dari Dinas Pariwisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur menunjukkan bahwa tahun 2017 jumlah wisatawan
asing yang datang 965 orang, dan mengalami peningkatan pada tahun 2018
sebesar 1.567. Lokasi yang sering di kunjungi wisatawan mancanegara pada 2017
di Tanjung Silar, Desa Jiko Molobog, sedangkan 2018 di daerah Cafe Strawbery,
Desa Mooat. Diantara wisatawan asing yang paling banyak adalah dari wisatawan
Tiongkok. Wisatawan Tiongkok mendominasi kunjungan di Tanjung Silar

sebanyak 201 dan Cafe Strawbery 422 orang.(https://manado. tribunnews.com

/2019/05/31/ dua- tahun- terakhir- turis- tiongkok- dominasi- kunjungan- wisata-

di- boltimdi akses pada tgl 25 september 2019).

Pengkajian mengenai evaluasi komunikasi pemasaran yang digunakan
oleh dinas pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur ini dikarenakan
masalah yang ditemukan oleh peneliti yakni promosi yang dilakukan oleh
pengelola belum terorganisir dengan baik. Hal ini terlihat dengan tidak adanya
akun resmi pariwisata seperti website, atau media sosial resmi yang digunakan
guna memperkenalkan pariwisatanya. Berdasarkan data RPJMD Tahun 2016-2021
menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi saat ini adalah belum efektifnya
pengelolaan pemasaran dan promosi pariwisata, sehingga belum banyak
masyarakat yang mengetahui adanya obyek wisata menarik di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Selain itu, sarana prasarana serta fasilitas pendukung di

kawasan obyek wisata belum tersedia dengan lengkap sehingga berpengaruh pada



kenyamanan wisatawan untuk mengakses lokasi objek wisata di Kabupaten

Bolaang Mongondow Timur.

Kegiatan promosi online ini sangat penting hal ini didasari dengan
cepatnya penyebaran informasi melalui media sosial dan dapat berinteraksi
dengan calon konsumen secara bersamaan saat sebuah produk wisata di tampilkan
pada laman media sosial tersebut. Informasi hanya tertera pada website resmi
kabupaten tentang wisata unggulan namun untuk penjelasan mengenai akses,
keunggulan hingga pendukung seperti transportasi dan penginapan tidak
dijelaskan secara detail, sedangkan kegunaan pemasaran digital melalui beragam
media sosial akan mendapatkan konsumen yang berbeda-beda. Selain itu
pemberitaan mengenai objek wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur juga
tidak banyak yang ditonjolkan. Hal ini tentunya berdampak pada aktivitas

pemasaran digital secara maksimal tentunya.

Faktor pendukung dari sebuah pemasaran digital adalah konten. Disini
konten dari promosi ini juga sulit didapatkan. Dikarenakan promosi guna menarik
minat wisatawan oleh pengelola belum dilakukan secara maksimal dan terencana,
sedangkan konten yang menarik dan diposting di media pemasaran digital
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat mendatangkan konsumen. Hal ini
bisa dilihat dengan sepinya kalender wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur yang diberitakan. Selain itu kerjasama dengan media guna mempromosikan
objek wisata juga belum mendapatkan prioritas sehingga ketika calon wisatawan
mencari informasi melalui website resmi atau media sosial masih sulit, sedangkan

di zaman milenial seperti ini penggunaan media sosial contohnya instagram



sangat membantu dan efektif dalam mempromosikan produk wisata Kabupaten

Bolaang Mongondow Timur.

Masalah selanjutnya adalah minimnya kegiatan promosi dikarenakan
dengan minimnya kegiatan atau acara wisata yang dikemas secara khusus guna
mempromosikan produk wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Inilah
kemudian menjadi keresahan peneliti untuk dapat mengkaji masalah promosi yang
sedang melanda guna membangun dan meningkatkan kegiatan wisata tersebut di

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

Beragam destinasi wisata pada kabupaten Bolaang Mongondow Timur
menjadikan pariwisata sebagai sebuah aset yang menjanjikan. Hal ini terjadi,
dikarenakan pariwisata merupakan sebuah destinasi yang dilihat sebagai produk.
Sebagai produk destinasi, karakteristik sangat diperhitungkan. Hal ini gunakan
untuk membedakannya dengan destinasi lainnya. Guna mendukung otentisitas ini
dibutuhkan sebuah strategi kreatif dalam proses komunikasi guna
menginformasikan produk destinasi tersebut. Kiat-kiat kreatif inilah yang nantinya

akan membangun sebuah perspektif.

Penelitian sebelumnya yang membahas pariwisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur di antaranya adalah Strategi Pemerintah Desa Dalam
Memberdayakan Pemuda Sadar Pariwisata Di Kawasan Wisata Danau Mooat
(Studi di desa Mooat Kecamatan Mooat Kabupaten Bolaang Mongondow Timur)
yang ditulis oleh Aristo Christian Langi, Ronny Gosal, Gustaf Undap pada tahun

2019. Fokus penelitian ini adalah pada program pemuda sadar wisata dan hasil



penelitian ini adalah tempat wisata yang kurang dikembangkan oleh pemerintah
kabupaten, kemudian masyarakat juga kurang mendapatkan pengetahuan tentang
program pemberdayaan mengenai sadar wisata serta belum ada sebuah organisasi
yang dapat membantu masyarakat meningkatkan kreativitas masyarakat desa
dalam menciptakan ide serta produk yang nantinya akan mendatangkan

keuntungan bagi masyarakat sendiri.

Penelitian selanjutnya ditulis oleh Dwi Purnomo pada tahun 2018 dengan
judul Pengembangan Model Community Based Tourism CBT yang tepat untuk
Desa Bongkudai Baru, Kecamatan Mooat, Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur, Provinsi Sulawesi Utara. Hasil penelitian ini adalah Keterbatasan SDM
mengenai kepariwisataan merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat Desa Bongkudai Baru, hal ini mengakibatkan kapasitas masyarakat
dalam proses pengembangan menjadi terhambat. Usaha-usaha disektor pariwisata
juga cenderung rendah sehingga sampai saat ini masyarakat belum optimal dalam
memanfaatkan peluang dan potensi sumber daya yang ada untuk mendapatkan

keuntungan dari aktivitas wisata tersebut.

Selanjutnya, Hontong, Lolowang, dan Loho (2020) melakukan penelitian
yang berjudul Strategi Pengembangan Wisata Danau Mooat di Desa Mooat,
Kecamatan Mooat, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Hasil dari penelitian
tersebut menyebutkan bahwa tempat wisata Danau Mooat memiliki atraksi wisata
yang sangat menarik yang menawarkan panorama alam danau, taman bermain
bagi anak, pemandangan kebun stroberi dan Bunga hias yang menjadi daya tarik

bagi wisatawan yang datang ke tempat tersebut.



Penelitian terkait pengembangan pariwisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur juga dilakukan oleh Mokoginta, Poluan, Lakat (2020) dengan
judul Pengembangan Kawasan Wisata Bahari (Studi: Kecamatan Nuangan,
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur). Penelitian dengan menggunakan analisis
SWOT tersebut menghasilkan faktor-faktor internal dan eksternal pengembangan
kawasan wisata bahari di kecamatan Nuangan dengan strategi pengembangan
antara lain mengembangkan wisata minat khususnya wisata diving dan
snorkeling, membuat website khusus objek wisata Kecamatan Nuangan, lebih
mempermudah akses antar kawasan wisata dan meningkatkan kesadaran

masyarakat akan potensi wisata.

Penelitian sebelumnya terkait pariwisata juga dilakukan oleh Humagi,
Moniaga dan Prijadi (2021) dengan judul Analisis Kebutuhan Prasarana dan
Sarana Pariwisata di Kecamatan Kaidipang Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara. Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana
pariwisata di Kecamatan Kaidipang Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
sangat kurang memadai seperti jalan, drainase, jaringan listrik (penerangan),
jaringan telepon dan akses internet, air bersih, pengelolaan limbah dan sampah.
Hasil penelitian tersebut juga dapat menjadi acuan bagi pemerintah untuk

menyusun Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA).

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan adalah peneliti
memiliki objek penelitian yang berbeda dengan sebelumnya. Jika penelitian
sebelumnya membahas mengenai Memberdayakan Pemuda Sadar Pariwisata Di

Kawasan Wisata Danau Mooat, Pengembangan Model Community Based Tourism



CBT yang tepat untuk Desa Bongkudai Baru, strategi pengembangan wisata
Danau Mooat dan analisis sarana dan prasarana pariwisata, maka berbeda dengan
peneliti yang berfokus pada evaluasi komunikasi pemasaran digital yang dipakai
guna membangun destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Jika
penelitian sebelumnya berfokus pada satu objek maka peneliti membahas pada
kegiatan komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pengelola yakni dinas
pariwisata guna membangun dan menjual produk wisata yang dimiliki secara
menyeluruh. Hal ini dikarenakan produk wisata yang dimiliki oleh Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur sangatlah beragam dan memiliki nilai jual yang

tinggi jika dikemas secara menarik dan tepat.

Melihat keberagaman destinasi dengan keunggulannya inilah yang
kemudian peneliti tertarik untuk melihat bagaimana evaluasi komunikasi
pemasaran yang telah dilakukan oleh pengelola pariwisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Hal ini akan menjadi menarik untuk diteliti untuk melihat
bagaimana Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur melakukan

kegiatan komunikasi pemasaran dalam proses membangun destinasi wisata.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas tersebut, maka dapat disimpulkan
pokok masalah pada penelitian ini adalah Bagaimanakah Evaluasi Komunikasi
Pemasaran Pariwisata Dalam Upaya Membangun Destinasi Wisata di

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang dan permasalahan yang ada, tujuan yang
ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Mengetahui komunikasi pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh
pemerintah atau pengelola pariwisata dalam upaya membangun destinasi
wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

2. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan komunikasi pemasaran pariwisata
dengan mengidentifikasi kendala pada proses komunikasi pemasaran serta
merumuskan alternatif strategi komunikasi pemasaran dalam upaya
membangun destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

Adapun manfaat penelitian dari penelitian sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
1) Hasil penelitian ini dapat mengembangkan Teori Perencanaan
Komunikasi dan Pemasaran Digital dibidang Strategi komunikasi
pemasaran digital terkusus mengenai pemasaran destinasi wisata.
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan
bahan pertimbangan bagi pnelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk Pemerintah
Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dalam upaya
meningkatkan  kegiatan promosi wisata sehingga ~menunjang

perkembangan pariwisata dan meningkatkan jumlah pengunjung.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Kajian mengenai promosi dan pemasaran pariwisata sudah banyak
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Hasil penelitian Salehi & Farahbakhsh
(2014) mengungkapkan bahwa alat yang paling efektif dalam strategi promosi dan
pemasaran pariwisata adalah melalui media handbook, iklan internet, TV, brosur
dan surat kabar. Di sisi lain, Riyadi, et al. (2019) merekomendasikan penggunaan
media sosial sebagai alat untuk mempromosikan pariwisata. Media sosial
memiliki peran yang sangat penting pada pemasaran destinasi (Hruska & Paskova,
2018) terutama media sosial yang mengandalkan fotografi seperti Instagram.
Gambaran sebuah destinasi dalam potret fotografi yang diunggah di Instagram
dapat mempengaruhi proses pembuatan keputusan dan ekspektasi wisatawan
secara positif maupun negatif (Jimura & Lee, 2020) sehingga kepuasan wisatawan
dalam mengonsumsi produk pariwisata dapat lebih terprediksi dan terorganisir.
Selain itu, Fatanti & Suyadnya (2015) juga menemukan bahwa instagram
memiliki nilai yang berpotensi untuk mempromosikan destinasi wisata di
Indonesia dan menciptakan citra destinasi melalui fotografi. Hal ini menunjukkan
bahwa media digital dapat memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak baik
itu wisatawan maupun pengelola sebagai pemasar pariwisata.

Media Digital sebagai komunikasi pemasaran pariwisata memiliki
beragam keuntungan. Penelitian Al-Weshah (2018) menyebutkan bahwa

keuntungan dari praktik pemasaran digital bagi agen pariwisata antara lain
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penghematan biaya dan waktu, pelayanan yang cepat, kontak yang mudah dengan
wisatawan dan peningkatan kepuasan wisatawan. Media sosial sebagai salah satu
media komunikasi pemasaran digital sangat efektif dalam membangun
komunikasi dan interaksi antar pengguna (Mulyana, Briandana, & Rekarti, 2020).
Hal ini juga bermanfaat bagi promosi dan pemasaran pariwisata (Hudson & Thal,
2013). Interaksi antar pengguna baik itu antar pengelola dengan wisatawan
maupun antar wisatawan dapat mempengaruhi keputusan wisatawan untuk
membeli suatu produk pariwisata.

Electronic word of mouth (e-WOM) merupakan salah satu strategi
pemasaran pariwisata yang cukup efektif. Selain itu, perpaduan antara e-WOM
dengan fotografi melalui media instagram mengenai produk pariwisata sangat
efektif dan efisien mempengaruhi keputusan berwisata wisatawan (Jimura & Lee,
2020; Hua, et al., 2017). Hal ini harus dipertimbangkan oleh para pemangku
kepentingan untuk lebih memperhatikan pengelolaan akun media sosial terutama
media yang menggunakan fotografi seperti instagram, facebook dan twitter
sebagai media promosi dan pemasaran pariwisata yang efektif (Hruska &
Paskova, 2018).

Sadq, et al. (2019) menyebutkan bahwa pemasaran pariwisata memiliki
dampak pada peningkatan tingkat kompetisi destinasi. Berdasarkan hasil
penelitian Riyadi, et al. (2019) menemukan bahwa media sosial digunakan
sebagai alat pemasaran digital untuk mempromosikan citra destinasi, membangun
preferensi, dan meningkatkan kunjungan melalui pemasaran instagram yang

strategis. Pengembangan citra destinasi secara online merupakan salah satu
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strategi untuk menarik minat kunjung wisatawan baik itu domestik maupun
internasional (Kotoua & Ilkan, 2017). Pemasaran dan branding yang efektif
merupakan dasar pengembangan pariwisata. Terutama pada produk pariwisata
yang ada pada tahap involvement dan development (Tovmasyan, 2020).

Kaur (2017) menemukan 6 karakteristik dari pemasaran digital yang
berhasil yaitu kualitas website, kehadiran media sosial yang kuat, optimasi mesin
pencarian (SEO), pemasaran melalui email, konten yang menarik, dan mobile
friendly. Berdasarkan temuan tersebut menunjukkan bahwa adopsi teknologi
informasi pada media pemasaran digital dapat dimanifestasikan melalui email,
website, media sosial dan aplikasi mobile. Website dan media sosial berfungsi
sebagai sumber informasi mengenai produk, sedangkan alat komunikasi
pemasaran yang utama adalah melalui email (Yoga, ef al., 2019). Penelitian Al-
Weshah (2018) menemukan bahwa email merupakan metode pemasaran online
yang sangat efektif karena memiliki angka jangkauan yang tinggi dengan biaya
yang sangat rendah. Pada kasus tersebut, pemasar dapat langsung menjangkau
target secara langsung melalui email. Media sosial dan email merupakan alat yang
penting dalam melakukan pemasaran secara omline. Di sisi lain, website dan
aplikasi mobile memiliki jangkauan yang lebih rendah dari pada kedua media
digital lainnya (Martinez-Sala, et al., 2017; Fernandez-Cavia, et al., 2017). Oleh
karena itu, sebagian besar dari Destination Marketing Organization (DMO) fokus
pada promosi melalui media sosial dan email (Martinez-Sala, et al., 2017; Al-

Weshah, 2018).
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Berdasarkan beberapa kajian, implementasi pemasaran digital juga tidak
luput dari permasalahan. Masalah yang sering terjadi adalah pada kurangnya
kapasitas sumber daya manusia (Akbar, et al., 2020). Hasil penelitian Wozniak, et
al. (2017) menunjukkan bahwa meskipun meningkatnya jumlah layanan platform
digital untuk promosi pariwisata, alokasi anggaran dan sumber daya terkait
pemasaran digital dan media sosial telah dilakukan oleh kebanyakan organisasi
pariwisata, namun capaian yang diperoleh oleh organisasi pariwisata masih lemah
terkait dengan engagement figures. Penelitian Syafganti & Walrave (2020) tentang
perbandingan penggunaan twitter resmi oleh pengelola pariwisata di empat
Negara Asia Tenggara di antaranya Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand
menunjukkan bahwa akun twitter pariwisata resmi Thailand memiliki jumlah
cuitan dan interaksi paling banyak, sedangkan singapura yang paling tidak
produktif dalam bertwitter. Meskipun rendahnya produktivitas, singapura
memiliki angka engagement yang paling tinggi. Lebih lanjut Indonesia memiliki
jumlah follower paling banyak, jangkauan yang luas dan berpotensi menjadi viral.
Selain masalah mengenai sumber daya dan tingkat engagement, masalah terkait
keamanan di media sosial termasuk privasi pengguna juga merupakan tantangan
tersendiri bagi penerapan pemasaran digital (Al-Weshah, 2018).

Untuk mengatasi masalah mengenai strategi komunikasi pemasaran
digital, perlu dilakukan strategi komunikasi pemasaran digital, salah satunya
adalah dengan mengembangkan konten yang berkualitas. Dalam membuat sebuah
konten pemasaran pariwisata digital, para pemasar perlu melihat potensi maupun

keunggulan dari produk pariwisata yang ingin ditawarkan. Produk pariwisata yang
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dapat ditonjolkan melalui pemasaran digital pariwisata yaitu sumber daya alam,
budaya dan kuliner (Briandana, et al., 2018). Hasil penelitian Pappas (2017)
menemukan bahwa faktor penentu pemasaran digital adalah faktor kinerja produk
sehingga penting untuk melakukan pemasaran langsung dari pengenalan produk
secara digital. Selain itu, Pappas (2017) juga menyebutkan bahwa pada praktek
pemasaran digital, perlu memperhatikan kenyamanan pembeli dan kecukupan
informasi produk. Informasi yang ada pada produk pariwisata dapat dikemas
dalam sebuah konsep storytelling yang memiliki makna mendalam dan dapat
dijadikan alat untuk menarik minat kunjung wisatawan. Storytelling dapat menjadi
salah satu strategi komunikasi pemasaran yang dapat meningkatkan kepuasan
wisatawan dan loyalitas pada destinasi (Youssef, et al, 2019; Bassano, et al.,
2019). Selain strategi pengembangan konten produk, terdapat berbagai macam
strategi pemasaran pariwisata digital yang bisa dilakukan seperti kerjasama
dengan pemangku kepentingan terkait, optimasi website dan mesin pencarian,
pemasaran melalui email dan aplikasi terkait pariwisata (Kaur, 2017). alat
pemasaran digital sangat efektif diterapkan pada industri pariwisata, meskipun
begitu, masih terdapat strategi pemasaran yang tidak dioperasikan secara
menyeluruh atau bahkan tidak digunakan sama sekali (Labanauskaite, et al.,

2020).
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2.2 Landasan Teori
2.2.1. Teori Perencanaan Komunikasi

Philip Lesly (Cangara, 2014: 74) dalam pandangannya perencanaan
komunikasi terdiri dari dua komponen yakni organisasi yang ingin menggerakan
kegiatan dan publik yang menjadi sasaran kegiatan. Pada komponen organisasi
terdapat 4 tahapan sedangkan pada komponen publik terdapat dua tahapan. Pada
komponen Organisasi terdiri yang pertama adalah tahapan analisis dan riset, yang
kedua perumusan kebijakan, ketiga adalah perencanaan program pelaksanaan dan
yang keempat adalah kegiatan komunikasi. Kemudian pada komponen publik

terdiri atas dua tahapan yakni umpan balik dan evaluasi.

Orpanisasi

Analisis & Riset
Evaluasi

Perumusan Kebijakan

Perencanaan Program Pelaksanaan
Umpan Balik

Kegiatan Komunikasi
Publik

Gambar 2.1 Model Perencanaan Proses Komunikasi menurut Philip Lesly

Sumber : Cangara,(2013 : 75)
Organisasi pengelola kegiatan, bisa dalam bentuk lembaga pemerintah,
perusahaan swasta, atau organisasi sosial. Organisasi atau lembaga seperti ini
memerlukan tenaga spesialis yang bisa menangani masalah-masalah komunikasi,

apakah itu keperluan pencitraan, pemasaran, atau kegiatan kerja sama dengan

15



pemangku kepentingan lainnya. Dalam komponen organisasi maka langkah awal
yang harus dilakukan adalah analisis dan riset, perumusan dan kebijaksanaan,
perencanaan program pelaksanaan, dan kegiatan komunikasi.

Analisis dan riset dilakukan sebagai langkah awal untuk mendiagnosis atau
mengetahui permasalahan yang dihadapi, sesudah itu perumusan kebijaksanaan
yang mencangkup strategi yang akan digunakan. Pada tahap perencanaan
pelaksanaan sudah di tetapkan sumber daya yang akan digerakkan, antara lain
tenaga, dana, dan fasilitas, sedangkan pada tahap kegiatan komunikasi adalah
tindakan yang harus dilakukan, yakni membuat dan menyebarluaskan informasi
baik melalui media massa maupun melalui saluran-saluran komunikasi lainnya.

Publik adalah komponen kedua yang menjadi sasaran kegiatan organisasi.
Publik bisa bermacam-macam tergantung tipe kegiatan organisasi. Jika organisasi
itu bergerak dalam bidang pariwisata maka publiknya adalah mereka yang mau
datang untuk menikmati destinasi wisata yang dibangun oleh pengelola. Pada
komponen publik, langkah yang harus dilakukan adalah umpan balik dan evaluasi
serta penyesuaian. Umpan balik dapat diketahui melalui riset dengan cara
mengedarkan kuesioner, wawancara, atau melalui focus group discussion.

Tujuannya untuk mengetahui pendapat, ide, keluhan, dan saran dari
khalayak. Berdasarkan pendapat, ide, keluhan, dan saran dari khalayak tersebut
dijadikan bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam rangka
perbaikan, peningkatan, dan penyesuaian program yang akan dilakukan oleh
organisasi atau lembaga pelaksana.

Melihat perencanaan komunikasi ini maka kegiatan komunikasi pemasaran
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digital dalam upaya membangun destinasi wisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur harus melihat bagaimana dua komponen utama yakni
organisasi dan publik. Sebagai sebuah organisasi maka dinas pariwisata selaku
pengelola harus mampu untuk melakukan setiap tahap mulai dari analisis dan
riset, perumusan kebijakan, perencanaan program pelaksanaan dan kegiatan
komunikasi yang tepat sehingga pelaksanaan ini sampai dan sesuai dengan
harapan utamanya yakni ke publik (konsumen/pengunjung). Dari pesan ini
pastinya akan mendapatkan umpan balik sehingga dari umpan balik yang
dilakukan oleh publik tersebut dapat menjadi sebuah tolak ukur dan juga bahan
untuk evaluasi.
2.2.2 Evaluasi

Arikunto (2001: 290) mendefinisikan evaluasi sebagai serangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilan suatu program. Di sisi
lain, Cronbach (1963) mendefinisikan evaluasi sebagai upaya menyediakan
informasi untuk disampaikan kepada pengambil keputusan. Isaac dan Michael
(1984:6) berpendapat bahwa sebuah program harus diakhiri dengan evaluasi.
Evaluasi digunakan untuk menilai capaian dari suatu program sesuai dengan
kriteria dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Arikunto & Abdul Jabar,

2004:14).

Terkait evaluasi terhadap suatu kegiatan dapat menggunakan beragam
model salah satunya adalah model yang dikembangkan oleh Stufflebeam yaitu
yang disebut dengan model evaluasi CCIP (Context, Input, Process, Product).

Model evaluasi ini memiliki empat komponen, antara lain:
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1. Evaluasi Context

Evaluasi pada context memberikan informasi tentang kekuatan dan
kelemahan sistem total untuk membantu perencanaan perbaikan berorientasi
tujuan pada setiap tingkat dari sistem. Evaluasi konteks merupakan dasar dari
evaluasi yang bertujuan menyediakan alasan-alasan dalam penentuan tujuan.
Upaya yang dilakukan evaluator antara lain memberikan gambaran dan rincian

terhadap lingkungan, kebutuhan serta tujuan.

2. Evaluasi Input

Evaluasi input menyediakan informasi tentang kekuatan dan kelemahan
dari strategi alternative yang mungkin dipilih dan terstruktur untuk pencapaian
tujuan yang diberikan. Evaluasi input merupakan evaluasi yang bertujuan
menyediakan informasi untuk menentukan bagaimana menggunakan sumber daya

yang tersedia dalam mencapai tujuan program.

3. Evaluasi Proses

Evaluasi pada proses menyediakan informasi tentang kekuatan dan
kelemahan dari strategi yang dipilih di bawah kondisi implementasi actual,
sehingga baik strategi atau pelaksanaannya mungkin diperkuat. Evaluasi proses
diarahkan pada sejauh mana kegiatan yang direncanakan tersebut sudah
dilaksanakan. Ketika sebuah program telah disetujui dan dimulai, maka
dibutuhkanlah evaluasi proses dalam menyediakan umpan balik bagi orang yang

bertanggungjawab melaksanakan program tersebut.
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4. Evaluasi Produk

Evaluasi produk merupakan bagian terakhir dari model CCIP. Evaluasi
pada produk menyediakan informasi untuk menentukan apakah tujuan yang
ditetapkan tercapai dan apakah prosedur perubahan yang telah digunakan untuk
mencapainya harus dilanjutkan, dimodifikasi, atau dihentikan. Evaluasi ini
bertujuan mengukur dan menginterpretasikan capaian-capaian program. Evaluasi
produk menunjukkan perubahan-perubahan yang terjadi pada input. Pada proses
ini, evaluasi produk menyediakan informasi apakah program itu akan dilanjutkan,

dimodifikasi kembali atau bahkan akan dihentikan.

2.2.3. Komunikasi Pemasaran

Komunikasi pemasaran menyediakan alat untuk mengembangkan brand
yang kuat dan berorientasi pada konsumen (Keller, 2003). Salah satu konsep
komunikasi pemasaran adalah konsep komunikasi pemasaran terpadu. Menurut
Seric, Gil-Saura, dan Ozretic-Dosen (2015), komunikasi pemasaran terpadu
merupakan proses bisnis taktis dan strategis yang berorentasi pada konsumen,
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, di mana pesan
yang disampaikan jelas dan konsisten, melalui koordinasi dan sinergi dari
berbagai kanal maupun alat komunikasi yang berbeda, dalam rangka memelihara
hubungan yang saling menguntungkan antara konsumen dengan pemangku
kepentingan yang lain untuk menciptakan dan menjaga ekuitas merek.

Kerangka komunikasi pemasaran terpadu menggabungkan media
komunikasi digital dengan media tradisional. Sistem komunikasi tradisional

menggunakan pendekatan yang berpusat pada perusahaan sedangkan media
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komunikasi modern cenderung lebih interaktif yang berdasarkan pada pendekatan
yang berpusat pada konsumen (Bruhn & Schnebelen, 2017). Bentuk komunikasi
tersebut juga dapat diklasifikasikan ke dalam komunikasi offline dan komunikasi
online. Komunikasi offline dikelola dengan menggunakan media tradisional,
contohnya seperti televisi, media cetak. Pendekatan tradisional pada kajian
komunikasi pemasaran memfokuskan pada pengirim sebagai partisipan yang aktif
sedangkan penerima sebagai objek yang pasif pada proses komunikasi (Percy &
Elliott, 2005). Di sisi lain, komunikasi onl/ine merupakan bentuk komunikasi yang
dikelola melalui media digital contohnya seperti media sosial. Komunikasi online
memudahkan pemasar maupun penjual untuk berinteraksi langsung dengan
konsumen.

Dalam melakukan kajian mengenai komunikasi pemasaran, diperlukan
identifikasi terhadap unsur-unsur komunikasi pemasaran antara lain Penjualan
(Selling), Periklanan (Advertising), Promosi Penjualan, Pemasaran Langsung,
Publicity dan Public Relation, Sponsorship, Event/Pameran, dan e-marketing.

1. Penjualan Personal (Personal Selling): personal selling adalah proses
penyampaian informasi kepada konsumen dalam upaya untuk membujuk
mereka membeli produk yang ditawarkan. Melalui personal selling,
pemasar memiliki keleluasaan untuk menyesuaikan pesan guna memenuhi
kebutuhan konsumen pada informasi (Machdoedz, 2010). Penjualan
personal termasuk alat komunikasi pemasaran yang berpusat pada

konsumen dan digunakan untuk menarget segmen pasar yang tepat.
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Konsumen tertentu mungkin membutuhkan perhatian yang lebih, terutama
konsumen yang paling menguntungkan (Camilleri, 2018).

Periklanan (Advertising): periklanan merupakan suatu proses komunikasi
yang melibatkan sponsor tertentu guna mempromosikan suatu produk
perusahaan secara berbayar baik itu melalui media cetak seperti surat
kabar, pamphlet, leaflet, dan poster maupun program siaran televisi
(Morissan, 2010; Suhandang, 2010). Iklan dapat digunakan untuk
menciptakan brand image produk jangka panjang.

Promosi Penjualan (sales promotion): promosi penjualan merupakan
bentuk persuasi langsung melalui penggunaan insentif, umumnya
berjangka pendek yang diatur untuk meningkatkan jumlah pembelian
produk (Sulaksana, 2003: 109). Insentif yang dimaksud dalam promosi
penjualan di antaranya diskon, kupon, tawaran pengembalian uang,
potongan harga, premi, hadiah, percobaan gratis, garansi, promosi silang,
pajangan dan demonstrasi di toko tempat pembelian (Muhammad, 2009:
63-64).

. Event/Pameran: Event merupakan kegiatan atau program yang dirancang
guna menciptakan interaksi yang berhubungan dengan merek tertentu
(Kotler & Keller, 2009: 174)

. Publicity dan Public Relations: hubungan masyarakat merupakan
keseluruhan  upaya yang  dilakukan  secara  terencana  dan
berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara hubungan

baik antara satu organisasi dengan masyarakat (Nova, 2009: 35).
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Hubungan masyarakat sangat berguna untuk meningkatkan citra
perusahaan, meningkatkan reputasi dan merangsang permintaan. Di sisi
lain, publisitas juga dapat menjadi pertimbangan komunikasi pemasaran
yang efektif bagi penjual mellaui media online reviews atau yang biasa
disebut dengan pemasaran dari mulut ke mulut (Camilleri, 2018).
Pemasaran Langsung (Direct Marketing): pemasaran langsung adalah
penggunaan saluran langsung antara konsumen dengan penjual untuk
menjangkau dan mengirimkan barang dan jasa kepada konsumen tanpa
melalui perantara pemasaran (Kotler & Keller, 2009: 240). Metode
komunikasi pemasaran langsung tersebut dirancang untuk mendapatkan
umpan balik secara langsung dari konsumen (Cannon, 2008: 80).
Kemajuan teknologi memudahkan pemasar atau penjual untuk
berkomunikasi langsung dengan konsumen melalui berbagai media, di
antaranya media sosial, website, iklan online, katalog online dan offline,
brosur, dan lain sebagainya (Camilleri, 2018).

Pemasaran Interaktif (Inferactive Marketing): pemasaran interaktif
merupakan kegiatan dan program yang dilakukan menggunakan media
online yang dirancang untuk melibatkan pelanggan atau calon pelanggan
dan secara langsung atau tidak langsung meningkatkan kesadaran,
memperbaiki citra atau menciptakan penjualan produk dan jasa (Kotler &
Keller, 2009: 174). Berbeda dengan direct marketing yang dapat dilakukan
melalui media online maupun offline. Pemasaran interaktif dilakukan

dengan menggunakan media online seperti email, media sosial, website
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dan blog. Meskipun demikian, kedua teknik pemasaran tersebut dapat
digunakan untuk menarget konsumen dengan pesan yang dipersonalisasi
(Camilleri, 2018).

8. Pemasaran dari mulut ke mulut (Word of Mouth Marketing): pemasaran
dari mulut ke mulut merupakan komunikasi lisan, tertulis dan elektronik
antar masyarakat yang berhubungan dengan keunggulan atau pengalaman
membeli atau menggunakan produk atau jasa (Kotler & Keller, 2009: 174).

Berkembangnya teknologi dapat digunakan untuk mengembangkan dunia
bisnis. Salah satunya kegiatan komunikasi pemasaran mengharuskan
memanfaatkan era digital dalam menguasai pangsa pasar. Konsep digital
marketing adalah memanfaatkan area luas pada media seperti televisi, radio,
perangkat mobile hingga Internet, dimana media tersebut akan memberikan
infografis tentang berbagai produk yang dipasarkan oleh perusahaan, terutama
penekanan tentang merek sebuah barang atau jasa. Digital marketing menjadi

sarana paling ampuh untuk meroketkan merek akan suatu produk atau jasa.

Digital marketing dapat menjangkau semua kalangan, kapanpun, dengan
cara apapun, dan dimanapun. Tentu sangat jauh lebih unggul dibandingkan dengan
pemasaran konvensional yang terbatas waktu, lokasi, dan jangkauan pengguna.
Media sosial merupakan media pilihan yang digemari oleh masyarakat. Hal ini
didukung dengan keberadaan telepon seluler yang menyediakan fitur-fitur yang
terhubung dengan intrenet, sehingga siapapun dapat mengakses media sosialnya
dengan cepat, mudah, dimanapun berada. Dengan teknologi komunikasi yang

semakin berkembang membuat keterbukaan informasi serta pola penyebaran
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informasi juga ikut berubah. Produksi informasi saat ini dapat dilakukan oleh
pihak yang tidak terlembagakan. Artinya saat ini siapapun seolah bebas
menyebarkan informasi tanpa melalui gatekeeper. Hal tersebut harus mulai
disadari bahwa media sosial saat ini dapat dikatakan memiliki kendali yang cukup
tinggi untuk memengaruhi publik karena media sosial memiliki kekuatan yang
cukup besar untuk memengaruhi publik yang terkadang tidak dapat dilakukan

oleh suatu organisasi.

Fenomena pemasaran digital telah merubah cara pandang dan juga aktifitas
pemasaran tradisional atau konvensional. Hal ini dikarenakan semuanya sudah
terintegritasi melalui dunia digital. Pemasaran digital merupakan sebuah
fenomena dimana terjadi pergeseran ruang (space shift) dari ruang offline ke ruang
online atau dari real space menuju cyber-space, yang juga diikuti oleh pergeseran

paradigma (Paradigma Shift) para anggota atau penggunanya.

Otero dan Roland (2016:39) berpendapat bahwa konsep pemasaran digital
(Digital Marketing) memberikan banyak manfaat mengenai pembangunan

awareness bagi brand dan perusahaan. Konsep ini akan membentuk :

1. Branding. Digital Marketing dapat membangun Brand Image melalui

website atau social media dengan jangkauan yang luas.

2. Completeness. Digital marketing memungkinkan kita menyebarluaskan
informasi melalui /ink untuk mendekatkan pasar/konsumen dengan

perusahaan/produsen.

3. Usability-funcitional. Digital Marketing menyediakan platform dan user-
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friendly untuk mengembangkan pengalaman serta membantu aktivitas

pengguna.

4. Interactivity. Digital Marketing dapat membangun hubungan jangka
panjang dengan audiens/konsumen karena internet memungkinkan para
penggunanya (pasar) melakukan percakapan dan mengembangkan

pengalaman positif dengan brand.

5. Visual communications. Digital marketing menawarkan cara komunikasi

yang lebih visual melalui gambar dan video.

6. Relevant Advertising. Digital Marketing memberikan kemudahan
melakukan segmentasi pasar sehingga membantu dalam strategi periklanan

yang cocok dan lebih atraktif.

7. Community connections. Kemudahan internet inilah yang kemudian
menjadi sebuah kekuatan di mana media dapat menghubungkan

perusahaan dengan audiensnya maupun antar sesama mereka.

8. Virality. Internet mampu memungkinkan terjadinya penyebaran konten
secara eksponensial. Komunikasi viral menjadi relevan dengan adanya

konektivitas, spontanitas, dan kemampuan berbagi yang tinggi.

9. Measuring Output. Platform online memiliki kemampuan untuk menaksir

output dari kegiatan pemasaran.

Konsep ini menunjukan bahwa ruang lingkup dan dimensi digital marketing

jauh lebih luas dari sekedar kegiatan jual beli online (Stokes, 2008: 18). Hal ini
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dikarenakan mencakup berbagai proses dalam menciptakan penawaran (demand)
dan membangun asosiasi antara brand dengan pasarnya melalui kekuatan yang

ada pada “internet”.

Jika diimplementasikan pada strategi komunikasi pemasaran digital dalam
upaya membangun destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur,
kita akan melihat bagimana sebuah strategi komunikasi melalui pemasaran digital
yang dilakukan oleh pengelola (dinas pariwisata) kepada pengunjung atau calon
pengunjung yang merupakan konsumen. Kesembilan poin dari konsep pemasaran
digital menurut Otero dan Roland pastinya akan mampu memperkenalkan
destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Konsep yang matang
kemudian dituangkan ke dalam konten yang tepat di media yang sesuai tentunya

akan sangat membantu.

Konten yang tepat akan menggugah konsumen untuk datang berkunjung dan
langsung merasakan keindahan wisata yang ada di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Konten yang disebar melaui website atau media sosial
tentunya akan memberikan informasi secara tepat kepada konsumen, serta akan
membranding destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Begitu
pula dengan komponen lainnya yang saling mendukung seperti periklanan yang
sesuai melalui berbagai kegiatan dengan /ink yang tepat untuk disebarluaskan

kepada khalayak.
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Teknologi digital telah mengubah cara manusia berkomunikasi, bertindak,
dan mengambil keputusan. Aktivitas pemasaran pun tak lepas dari pengaruh
teknologi digital. Istilah pemasaran berbasis digital atau yang dikenal dengan
istilah digital marketing telah mengalami evolusi dari awalnya kegiatan
pemasaran barang dan jasa yang menggunakan saluran digital hingga pengertian
yang lebih luas yaitu proses memperoleh konsumen, membangun preferensi
konsumen, mempromosikan merek, memelihara konsumen, dan meningkatkan

penjualan serta membentuk persepsi.

Definisi Digital Marketing menurut American Marketing Association
(AMA) adalah aktivitas, institusi, dan proses yang difasilitasi oleh teknologi digital
dalam menciptakan, mengomunikasikan, dan menyampaikan nilai-nilai kepada
konsumen dan pihak yang berkepentingan lainnya. Chaffey (2013) dalam
Purwana (2017:7) mendefinisikan digital marketing sebagai penggunaan
teknologi untuk membantu aktivitas pemasaran yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan konsumen dengan cara menyesuaikan dengan

kebutuhan mereka.

Pada konsep digital marketing ini dapat dijelaskan bahwa pihak pengelola
yakni Dinas Pariwisata di kabupaten Bolaang Mongondow Timur berupaya untuk
memperkenalkan destinasi wisata yang dimiliki dengan menggunakan teknologi
yang ada. Teknologi mampu menjadi jembatan komunikasi yang tepat antara
produsen dengan konsumen dalam hal ini adalah pengelola pariwisata (Dinpar)

dengan wisatawan
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Sawicky (2016) dalam Purwana (2017: 7) mengartikan digital marketing
sebagai eksploitasi terhadap teknologi digital yang digunakan untuk menciptakan
suatu saluran untuk mencapai resipien potensial untuk mencapai tujuan
perusahaan melalui pemenuhan kebutuhan konsumen yang lebih efektif. Digital
marketing didefinisikan juga sebagai kegiatan pemasaran yang menggunakan
media berbasis internet (Wardhana, 2015).Internet adalah alat yang cukup
berpengaruh untuk bisnis. Roger dalam Rahardjo (2011) mengungkapkan ciri-ciri

internet adalah sebagai berikut:

1. Interactivity, kemampuan perangkat teknologi memfasilitasi komunikasi
antar individu seperti bertatap muka langsung. Komunikasi terjalin sangat
interaktif sehingga para partisipan bisa berkomunikasi dengan lebih akurat,

efektif, dan memuaskan.

2. Demassification, pesan dapat dipertukarkan kepada partisipan yang terlibat

dalam jumlah besar.

3. Asynchronous, teknologi komunikasi mempunyai kemampuan untuk
mengirimkan dan menerima pesan pada waktu yang dikehendaki setiap

peserta.

Media sosial memungkinkan pelaku usaha untuk mencapai konsumen dan
membangun hubungan yang lebih personal. Zhu dan Chen (2015) dalam Purwana
(2017: 7) membagi media sosial ke dalam dua kelompok sesuai dengan sifat dasar

koneksi dan interaksi:

1. Profile-based, yaitu media sosial berdasarkan profil yang fokus kepada
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anggota individu. Media sosial kelompok ini mendorong koneksi yang
terjadi karena individu tertarik kepada pengguna media sosial tersebut

(Facebook, Twitter, WhatsApp).

2. Content-based, yaitu media sosial yang fokus kepada konten, diskusi, dan
komentar terhadap konten yang ditampilkan. Tujuan utamaya adalah
menghubungkan individu dengan suatu konten yang disediakan oleh profil
tertentu karena individu tersebut menyukainya (Youtube, Instagram,

Pinterest).

Aplikasi media sosial tersedia mulai dari pesan instan hingga situs jejaring
sosial yang menawarkan pengguna untuk berinteraksi, berhubungan, dan
berkomunikasi satu sama lain. Aplikasi-aplikasi ini bermaksud untuk menginisiasi
dan mengedarkan informasi online tentang pengalaman pengguna mengonsumsi
produk atau merek, dengan tujuan utama meraih (engage) masyarakat. Pada

konteks bisnis, people engagement dapat mengarah kepada penciptaan profit.

Berdasarkan Teo dan Tan (2002) dalam Nirmala (2017 :361), kerangka

pemasaran digital terdiri dari:

1. Attract yang berarti menarik wisatawan agar mengunjungi media digital

yang dimiliki pengelola pariwisata.

2. Engage yang berarti mengikutsertakan wisatawan dalam menggunakan
media online destinasi atau produk wisata. Perlu digaris bawahi agar
konten menghasilkan interaksi, konten tersebut harus unik dan

bermanfaat bagi pengunjung.
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3. Retain yang berarti mempertahankan kunjungan. Untuk mempertahankan
kunjungan, pengelola sebaiknya memperbaharui konten secara berkala,

mengadakan program promosi dan sebagainya.

4. Learn yang berarti mempelajari lebih lanjut mengenai data kunjungan di
media  online. Data yang mungkin diperoleh adalah demografi
pengunjung, perilakunya selama memanfaatkan media online dan
sebagainya. Data ini bisa diperoleh dengan melakukan survei online,
penyebaran formulir secara online, website page tracking, 1P address

tracking dan sebagainya.

5. Relate yang berarti membangun hubungan dengan wisatawan atau
pengunjung. Informasi yang diperoleh pada tahap learn dilanjutkan
dengan penciptaan nilai (value) bagi pengunjung agar tercipta hubungan
jangka panjang. Beberapa hal yang dapat dilakukan dengan media online
adalah penyediaan produk layanan yang disesuaikan saran atau
permintaan pelanggan, online customer support, komunikasi yang

dipersonalisasi sesuai dengan bahasa pelanggan dan sebagainya.

Media sosial telah membuka pintu bagi pelaku usaha untuk berkomunikasi
dengan jutaan orang mengenai produk mereka dan telah menciptakan peluang
pemasaran baru hal inilah kemudian yang menjadi minat penelitian strategi
komunikasi pemasaran digital dalam upaya membangun destinasi wisata di

kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
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2.2.4 Pariwisata

Guna menjelaskan pariwisata secara keseluruhan, maka harus dimulai
dengan pengertian pariwisata itu sendiri. Pariwisata adalah istilah yang luas dan
canggih yang mencakup berbagai aspek masyarakat. Studi tentang pariwisata
karenanya memerlukan banyak pendekatan mulai dari bisnis, budaya hingga
teknologi informasi (Hong Kong Education Bureu, 2013 : 11). Pariwisata telah
menciptakan model terpadu yang melibatkan berbagai jenis organisasi bisnis
seperti penyedia layanan, agen perjalanan, operator tur, dan lain-lain.

Pada tingkat yang lebih dalam, pariwisata berisi pariwisata domestik dan
pariwisata internasional. Pariwisata domestic melibatkan perjalanan oleh oleh
individu yang bepergian di negara tempat tinggal mereka. Pariwisata internasional
melibatkan perjalanan ke suatu area yang berada di luar negara tempat tinggal
individu. Ini mungkin mengarah pada komplikasi lebih lanjut seperti bahasa,
budaya dan implikasi visa (Cooper dkk, 2008 : 15).

Pariwisata dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis pariwisata
tergantung sifat dan tujuannya. Secara umum, sebagai industri, ada lima jenis
utama pariwisata antara lain meliputi Pariwisata Liburan (Leisure/Holiday
Tourism), Pariwisata Bisnis (Business Tourism), Pariwisata Budaya (Cultural
Tourism), Ekowisata (Ecotourism), dan Study Tour. Terlepas dari perbedaan
mereka, semua klasifikasi saling terkait dan bahkan memiliki sifat yang sama.

Berdasarkan klasifikasi pariwisata ini dapat kita lihat bahwa
pengklasifikasian terdiri dari pariwisata liburan / leisure, pariwisata bisnis /

business tourism, pariwisata budaya / cultural tourism, wisata alam / eco-tourism
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dan yang terakhir adalah study tour. Berdasarkan klasifikasi ini untuk wisatawan
yang datang dan berkunjung pada destinasi wisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur adalah campuran dari kelima jenis ini. Akan tetapi yang lebih
menonjol adalah pariwisata liburan dan juga wisata alam. Hal ini dikarenakan
objek wisata yang terkenal adalah objek wisata alam, dan merupakan destinasi

favorit di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

2.2.5 Komunikasi Pariwisata

Menurut Burhan Bungin (2015:94) Komunikasi pariwisata memiliki
beberapa bidang kajian utama yang dapat dikembangkan sebagai bidang-bidang
kajian yang menarik. Bidang-bidang ini akan terus berkembang diwaktu-waktu
yang akan datang sejalan dengan berkembangnya kompleksitas kajian di
komunikasi pariwisata. Bidang-bidang yang dimaksud oleh Burhan Bungin

(2015), antara lain :

1. Komunikasi Pemasaran Pariwisata.
Bidang komunikasi pariwisata (fourism communication marketing) atau
disingkat (TMC). Bidang TMC mengkaji konteks komunikasi pemasaran
secara  keseluruhan. Bidang kajian ini  menjelaskan 4P, 7P,
Commmunication Mix, Marketing Mix, dan hal ihwal tentang TMC.
Bidang ini adalah bidang yang secara utuh membincangkan TMC dalam
konteks teoritis dan praktis yang lengkap, namun tidak spesifik pada

konteks konteks spesialis (Bungin, 2015:94).
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2. Brand destinasi
Brand destinasi adalah kajian tentang brand destinasi pada konteks brand
produk destinasi, dimana brand destinasi adalah media dan pesan itu
sendiri di dalam konteks dan proses komunikasi pemasaran secara umum
dan khususnya di dalam konteks pemasaran pariwisata. Selain dikaji brand
sebagai media dan sebagai pesan itu sendiri, dikaji pula bagaimana
kontruksi sosial brand destinasi, bagaimana hubungan brand dengan
produk destinasi, brand dengan aksesibilitas, dengan pemasaran
pariwisata, subbrand dan brand induk baru. Semua sifat dan jenis brand
dikaji disini, termasuk juga city brand, state brand, dan nation brand.
Begitu pula publisitas brand dan branding juga menjadi kajian-kajian
penting diperbincangan ini (Bungin, 2015:94).

3. Manajemen Komunikasi Pariwisata.
Pada kajian ini, prinsip-prinsip manajemen komunikasi menjadi ulasan-
ulasan penting yang dilakukan dan diterapkan dibidang komunikasi
pariwisata. Kajian ini mengulas bagaimana manajemen diterapkan di
bidang komunikasi pariwisata, yaitu bagaimana mengelola pemasaran
pariwisata, mengelola destinasi, mengelola asesibilitas dan mengelola
SDM serta kelembagaan pariwisata. Bagaimana peran pimpinan dan
leadership, bagaimana mengelola orang-orang, mengelola anggaran dan
mengelola alat-alat dan mesin komunikasi pariwisata (Bungin, 2015:95).

4. Komunikasi Transportasi Pariwisata.

Masyarakat pariwisata memerlukan informasi tentang aksesibilitas ke
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destinasi pariwisata. Karena itu salah satu yang terpenting adalah
informasi transportasi ketika akan bepergian ke tempat pariwisata. Hal ini
sangat penting dan mengambil hamper separuh perhatian mereka ketika
akan berwisata. Kajian komunikasi pariwisata ini menyangkut media atau
saluran saluran komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan
informasi transportasi, dampak informasi terhadap masyarakat pariwisata,
umpan balik yang diharapkan. Kajian juga menyangkut tentang alat dan
jenis transportasi, anggaran yang diperlukan, masalah keamanan, dan
keselamatan transportasi, transportasi alternatif, dan konektivitas dengan
akomodasi perhotelan, motel, guesthouse, dan sebagaianya apabila ada
keadaan emergency di jalan. Mengenai anggaran yang diperlukan dan
pilihan yang harus dibuat sehingga menghindari pengeluaran yang tidak
perlu. Prinsip utama di dalam komunikasi transportasi ini adalah
keamanan, kenyamanan, keterjangkauan, dan kenangan. Kajian ini
termasuk pula bagaimana mengkaji penggunaan model-model komunikasi
alternatif sperti word of mouth (dari mulut ke mulut) dan media sosial serta
media literasi lainnya (Bungin, 2015:95).

Bidang komunikasi visual.

pariwisata adalah bidang desain grafis yang sangat menantang di bidang
industri pariwisata. Karena itu bidang ini akan selalu berkembang di masa
depan di mana kajiannya diarahkan kepada komunikasi entrepreneurship,
kreativitas, seni, dan kebebasan berkreasi. Komunikasi visual pariwisata

mengambil sisi kajian konseptual konten komunikasi yang diterapkan pada
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industri kreatif yang menghasilkan souvenir, cenderamata, oleh-oleh yang
memiliki ikon local tourism yang berkesan dan menjadi brand pariwisata.
Kajian juga menyangkut pendekatan sistem komunikasi pariwisata dengan
destinasi, venue, transportasi, hotel, stakeholder pariwisata. Pembentukan
jaringan komunikasi bisnis dengan pihak-pihak lain yang potensial seperti
bank, pasar, dan tokoh masyarakat juga harus dikaji dibidang ini (Bungin,
2015:96).

Komunikasi Kelompok Pariwisata.

Bidang komunikasi kelompok pariwisata menyangkut kemampuan pribadi
pelaku pariwisata baik pemilik destinasi, penguasa venue atau bahkan
kemampuan pribadi pramuwisata dan pandu wisata. Bisnis pariwisata
bukan bisnis personal, namun bisnis yang dijalankan secara berkelompok
sehingga keterampilan komunikasi kelompok menjadi penting. Hal-hal
lain yang penting pula dalam kajian ini seperti penyelanggaraan event,
dinamika kelompok, kemampuan bertutur, penguasa sejarah destinasi, dan
venue wisata (Bungin, 2015:96).

Riset Komunikasi Pariwisata.

Salah satu ujung tombak pengembangan kajian adalah riset, karena itu
komunikasi pariwisata juga menaruh harapan yang tinggi kepada riset ini.
Riset komunikasi pariwisata dapat mengambil objek-objek riset pada

bidang-bidang kajian komunikasi pariwisata (Bungin, 2015:97).
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Pariwisata dipandang sebagai bisnis modern dikarenakan konsep pariwisata
yang mendefinisikan dirinya sebagai produk bisnis modern. Jadi semua produk
pariwisata didesain sebagai produk bisnis, mulai dari destinasi, ekonomi kreatif,
transportasi, perhotelan, venue rekreasi, atraksi seni melalui paket-paket wisata
yang menarik, mengagumkan, menantang, dan mengesankan. Pariwisata modern
bersentuhan dengan sektor-sektor bisnis, sebab pariwisata ataupun tidak telah

menjadi produk yang dijualkan kepada orang luar. (Bungin, 2015 :)

Destinasi pariwisata modern sangat kompleks dan sangat kapitalistik,
dengan demikian pengelolaan pariwisata modern harus menggunakan manajemen
bisnis yang akurat dan terukur. Pada manajemen pariwisata modern, seluruh hal
thwal pariwisata harus dipetakan berdasarkan jenis usaha yang dapat dikelola
dengan baik, sehingga manajemennya menjadi baik dan dapat dibangun
konektivitas yang baik pula di antara jenis-jenis usaha pariwisata itu. Saat ini
seluruh kompleksitas pariwisata dapat dikelompokkan berdasarkan komponen dan

elemen penting.

Mendukung konsep komunikasi pariwisata, berkaitan dengan pemasaran
modern dan pariwisata, maka dapat digunakan perspektif utama pemasaran
modern menurut Kotler (2006) yakni price, product, place, promotion. Konsep

ini menempatkan manusia sebagai subjek utama (Bungin, 2015 : 186).

Menurut Lumsdon pemasaran pariwisata sebagai proses manajemen yang
membuat perkiraan dan memuaskan kehendak pengunjung yang ada dan calon

pengunjung secara lebih efektif. Perubahan manajemen didesak oleh laba, dan
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manfaat bagi masyarakat atau keduanya. Sejalan dengan pemikiran ini Seaton dan

Benelt mengidentifikasikan lima ciri penting pemasaran pariwisata:

1. Memiliki falsafah yang berorientasi pada pelanggan.

2. Menggunakan prosedur dan konsep analisis.

3. Memanfaatkan teknik pengumpulan data.

4. Memiliki struktur organisasi.

5. Berada pada wilayah keputusan strategis dan fungsi. (Bugin, 2015 ;

187).

Vellas dan Becherel (2008) dalam Bungin (2015;187) menambahkan bahwa
teknologi merupakan komponen yang  penting bagi strategi komunikasi
pariwisata saat ini dan merupakan alat penting guna menjawab kebutuhan
organisasi untuk bersaing dan mengalahkan para pesaingnya. Fokus pemasaran

pariwisata adalah mengkomunikasikan nilai dari produknya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Cresswell (1994 : 8), mempunyali ciri-ciri
yaitu peneliti melihat model komunikasi pemasaran dalam upaya membangun
destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur sebagai hal yang
subjektif, dan ingin melakukan interaksi yang lebih dekat dengan informan yang
dipilih oleh peneliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Menurut Nazir (1998 : 152), metode deskriptif adalah suatu metode
untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, atau pun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Metode
deskriptif ini digunakan untuk menganalisis evaluasi komunikasi pemasaran
dalam upaya membangun destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow

Timur.

3.2. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah komunikasi pemasaran yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan pengelola terkait dalam upaya membangun
destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Selain itu dokumen
berupa laporan kerja, wawancara dengan pihak internal dan eksternal pengelola

yang menjadi objek penelitian.
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3.3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kawasan wisata di Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur. Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan

Februari 2020.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Observasi

Peneliti melakukan pengamatan atau terjun langsung ke lokasi penelitian
yakni Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dan lokasi
wisata untuk memperoleh data. Peneliti langsung meneliti strategi komunikasi dan
juga kegiatan komunikasi pariwisata yang terjadi di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Disini peneliti melakukan pengamatan pada kegiatan yang
terjadi pada lingkungan internal dan eksternal dinas pariwisata serta pengelola
destinasi wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

Guna menunjang data dalam melakukan observasi peneliti langsung terlibat
dalam kegiatan komunikasi tersebut. Selain itu juga untuk menunjang data yang
belum lengkap, maka peneliti melakukan wawancara dengan pihak internal dan
eksternal dari dinas pariwisata serta pengelola destinasi wisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur.

3.4.2 Wawancara

Pada penelitian mengenai komunikasi pemasaran dalam upaya membangun
destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, peneliti melakukan
wawancara dengan berbagai elemen yang ada di pihak internal dan eksternal dinas

pariwisata serta pengelola destinasi wisata Kabupaten Bolaang Mongondow
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Timur guna melengkapi data yang diinginkan dan juga menjaga validitas data.
Wawancara (Interview) merupakan teknik pengumpulan data dengan
mewawancarai seorang narasumber secara langsung dengan tatap muka. Dalam
penelitian ini, penulis mengadakan wawancara langsung dengan Kepala Dinas
Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongkodow Timur, Kepala Bagian Promosi
Pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongkodow Timur, para
pengelola destinasi pariwisata, masyarakat serta pengunjung. Penggalian
informasi tersebut dapat didukung dengan menggunakan instrument interview

guide dan alat rekam sebagai alat bantu teknis.

3.4.3 Dokumen
Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah dokumen, kegunaannya

adalah untuk melengkapi data informasi terkait masalah yang diteliti oleh peneliti.
Dokumen penunjang peneliti dapatkan dari laporan kerja dinas pariwisata serta
pengelola destinasi wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dan arisp-arsip
dari bank data itu sendiri.
3.5. Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data yaitu dengan cara data yang sudah
dikumpulkan, dianalisis dan dibuat laporan informasi yang telah diberikan atau
penghalusan data oleh subjek atau informan, jika kurang sesuai diadakan
perbaikan atau responden dapat memberi penjelasan dan informasi baru.
Tujuannya adalah untuk membangun tingkat kepercayaan pada informasi yang
diperoleh, serta menggunakan teknik triangulasi yang memanfaatkan suatu diluar

data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
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Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali
tingkat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. Menurut Patton (1987:331
dalam Moleong 2001: 178) triangulasi dengan menggunakan sumber berarti
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang berbeda
pada metode penelitian deskriptif kualitatif. Pengujian data dapat dicapai dengan
membandingkan  hasil pengamatan dengan hasil wawancara, serta
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen atau literatur yang berkaitan.
Model triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, cara ini
mengarahkan peneliti agar menggunakan beragam sumber yang tersedia. Dengan
kata lain, suatu data lebih maksimal jika data diperoleh dari sumber yang berbeda.
Data yang diperoleh dari sumber yang berbeda diharapkan dapat
berkesinambungan, saling mendukung dan melengkapi sehingga data semakin

terpercaya dan dapat diuji.

Tujuan utama triangulasi adalah mengecek kebenaran data tertentu dengan
membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai
fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan, dan dengan metode yang
berlainan. Selain itu triangulasi dapat juga dilakukan antara hasil dua penelitian
atau lebih. Triangulasi data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara
dan mencari beberapa sumber data. Teknik triangulasi bukan hanya mengetes
kebenaran data dan bukan untuk mengumpulkan berbagai ragam data, melainkan
juga suatu usaha untuk melihat dengan lebih tajam hubungan antara berbagai data

untuk mencegah terjadinya kesalahan pada analisis data.
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Pengunjung

Program Pengelola

Gambar 3. 1 Triangulasi Sumber Data
Sumber Sugiyono (2013: 331)

Pada triangulasi teknik pengumpulan data digunakan untuk menguji

kredibilitas data dilakukan teknik yang berbeda.

Wawancara

Dokumen Observasi

Gambar 3. 2 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2013: 331)

3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan dan melukiskan keadaan
obyek penelitian pada masa sekarang sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta

yang ada di lapangan (Moleong, 2008). Menurut Nugroho (2005), teknik analisis
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deskripif kualitatif yaitu suatu cara analisis atau pengolahan data dengan cara
menyusun data secara sistematis dalam bentuk kalimat dengan kategori-kategori
mengenai suatu variabel tertentu, sehingga diperoleh kesimpulan umum. Data
dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif dimana data merupakan hasil dari
analisis terhadap kata tertulis maupun lisan dari orang-orang maupun perilaku
yang diamati. Tujuan dari analisis deskriptif kualitatif adalah untuk memberikan
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena-fenomena
tertentu baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas dan keterkaitan antar kegiatan.
Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis
interaktif. Langkah-langkah yang dapat ditempuh melalui analisis data model
interaktif menurut Miles dan Huberman (2009) adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data
Proses seleksi data, pemfokusan data, pengabstrakan dan transformasi
data kasar berdasarkan catatan-catatan tertulis di lapangan. Data yang
telah diolah memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
2. Penyajian data/data display
Sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, tabel, grafik, gambar, dan lain sebagainya. Melalui

penyajian data tersebut, data yang terorganisir semakin mudah

43



dipahami.

3. Penarikan kesimpulan (verifikasi).
Kesimpulan diperoleh berdasarkan data yang telah diolah melalui
reduksi dan penyajian data. Penarikan kesimpulan bersifat sementara
dan dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti kuat yang
mendukung pada penelitian berikutnya.

Model interaktif dalam analisis data kualiatif dapat ditunjukkan pada

gambar berikut:

Pengumpulan data

||

Reduksi data

Penyajian data

N

A 4

Penarikan Kesimpulan

Gambar 3. 3 Komponen Analisis Data Model Interaktif
Sumber: Miles dan Huberman (2009)

Proses analisis data yang dilakukan dimulai dari identifikasi mengenai
gambaran umum lokasi penelitian dan komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan informan terkait. Dari data tersebut, kemudian
peneliti mengidentifikasi kendala-kendala apa saja yang terdapat pada komunikasi
pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Hasil analisis dari kendala-kendala komunikasi pemasaran

pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow
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Timur kemudian menjadi acuan untuk merumuskan strategi komunikasi
pemasaran dalam upaya membangun destinasi wisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Hasil analisis data pada penelitian ini diungkapkan secara
deskriptif berdasarkan hasil olah data observasi, wawancara dan pengkajian

dokumen terkait dengan objek penelitian.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Wilayah

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur atau biasa disebut dengan
Kabupaten Boltim terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Utara, Indonesia
dengan pusat pemerintahan berlokasi di Tutuyan. Kabupaten ini dibentuk
berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2008 yang merupakan pemekaran
dari Kabupaten Bolaang Mongondow. Secara geografis wilayah Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur terletak di antara 124° 19' 15" - 124° 51' 14" Bujur
Timur dan 0° 25' 40" - 0° 57' 40" Lintang Utara dan merupakan daerah beriklim
basah dan suhu udaranya berkisar 20 °C - 30 °C. Secara administratif, luas
wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur adalah 910,176 km? yang terdiri
dari 7 kecamatan dan 81 desa. Pada tahun 2020, terjadi pemekaran wilayah pada
tingkat desa yaitu pada kecamatan Motongkad, desa Molobog Timur dimekarkan
dari desa awal yaitu Molobog Induk (BPS Kabupaten Bolaang Mongondow

Timur, 2021).

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur terdiri dari wilayah pegunungan
dan wilayah yang bersebelahan dengan laut. Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur berbatasan dengan Laut Sulawesi, Samudra Pasifik dan Filipina di sebelah
utara, Laut Maluku di sebelah timur, Teluk Maluku di sebelah selatan, dan
Provinsi Gorontalo di sebelah barat (BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Timur,

2021). Selain itu, setiap kecamatan di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
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memiliki ketinggian diatas permukaan laut. Kecamatan yang memiliki wilayah
paling luas adalah Kecamatan Tutuyan yaitu 209.73 km? sedangkan kecamatan
dengan wilayah paling kecil adalah kecamatan Mooat yaitu 41.87 km?. Luas
setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat

dilihat pada gambar 4.1.

Luas Kecamatan di Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur
Modayag Barat;
94,13; 10% Nuangan;

Mooat; 41,87; 141,86; 16%

5%

B Nuangan

B Motongkad
Motongkad;

86,28; 9% M Tutuyan
17M7c,)35a?Iig;A, Kotabunan
H Modayag
B Mooat
Tutuyan; 209,73; Modayag Barat

Kotabunan;
159,15; 18%

23%

Gambar 4. 1 Luas Kecamatan di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
Sumber: BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2021

Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat bahwa wilayah kecamatan paling
luas adalah Kecamatan Tutuyan yang memiliki persentase luas wilayah 23% dari
total luas area kabupaten, sedangkan luas wilayah paling kecil adalah kecamatan
Mooat yaitu sebesar 5% dari total luas area kabupaten. Kecamatan Tutuyan
merupakan pusat pemerintahan di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dan
memiliki jarak ke Ibukota Kabupaten sekitar 4,8 Kilometer. Meskipun memiliki

wilayah yang paling luas dan menjadi pusat pemerintahan, hanya terdapat 10 desa
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di Kecamatan Tutuyan. Jumlah desa terbanyak ada di wilayah kecamatan
Kotabunan yang terdiri dari 15 desa, sedangkan kecamatan yang lain memiliki
jumlah desa di antaranya Kecamatan Nuangan yaitu 11 desa, Motongkad 11 desa,

Modayag 14 desa, Mooat 10 desa dan Modayag Barat berjumlah 10 desa.

4.2. Demografi Penduduk

Total jumlah penduduk di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur adalah
sebanyak 87.241 jiwa dengan total jumlah penduduk perempuan sebanyak 42.165
jiwa dan penduduk laki-laki sebanyak 46.076 jiwa. Luas Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur adalah 910.176 km? dengan kepadaten penduduk sebesar
0,097 jiwa/km?. Laju pertumbuhan penduduk dari tahun tahun ke tahun sebesar
2,79%. Sementara itu, besarnya angka rasio jenis kelamin penduduk laki-laki
terhadap penduduk perempuan sebesar 109.3. Angka ini menunjukkan bahwa
setiap 100 penduduk perempuan terdapat 109-110 penduduk laki-laki yang ada di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, sedangkan penduduk yang termasuk
angkatan kerja pada tahun 2019 berjumlah 55.332 jiwa atau 66.94% dari
penduduk usia produktif. Jumlah data penduduk di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

No. Kecamatan Jumlah Persentase Kepadatan Rasio
Penduduk (ribu) | Penduduk | Penduduk per km? | Penduduk
1. | Nuangan 10.269 11,64% 0.072 109.3
2. | Motongkad 7.935 8,99% 0.092 109.2
3. | Tutuyan 15.484 17,55% 0.074 110.1
4. | Kotabunan 16.005 18,14% 0.101 110.9
5. | Modayag 18.847 21,36% 0.106 107.0
6. | Mooat 6.956 7,88% 0.166 106.6
7. | Modayag Barat 12.745 14,44% 0.135 111.2

Sumber: BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2021
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Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa penduduk dengan jumlah
terbanyak ada Kecamatan modayag sebanyak 18.847 jiwa atau 21,36% dari
keseluruhan populasi di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Di sisi lain,
jumlah penduduk paling sedikit ada di Kecamatan Mooat dengan jumlah
penduduk sebanyak 6.956 jiwa atau 7,88% dari keseluruhan total populasi di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Kecamatan Tutuyan sebagai pusat kota
dan pemerintahan merupakan kecamatan terpadat ketiga setelah Kecamatan

Modayag dan Kecamatan Kotabunan.

4.2.1 Mata Pencaharian

Banyaknya angkatan kerja yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur pada tahun 2021 sebagian besar adalah laki-laki dengan persentase 69%
laki-laki dan 31% perempuan dengan total jumlah angkatan kerja sebanyak 34.770
jiwa. Sebagian besar masyarakat di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
bekerja sebagai Buruh/ Karyawan/Pegawai dengan persentase 29,3% dari total
keseluruhan jumlah angkatan kerja atau penduduk usia 15 tahun ke atas,
sedangkan jumlah penduduk berwirausaha sebanyak 16,1% dari total angkatan
kerja. Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
meningkat sebanyak 4% dari tahun sebelumnya.

Penduduk di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur bekerja di berbagai
bidang antara lain pertanian/perkebunan, pertambangan, industri pengolahan,
listrik, gas dan air, industri bangunan, perdagangan, transportasi dan komunikasi,
jasa perusahaan, dan jasa kemasyarakatan. Lapangan pekerjaan yang paling

banyak digeluti adalah pada bidang pertanian dan perkebunan sebanyak 16,266
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atau 51,78% dari total keseluruhan angkatan kerja. Di sisi lain, lapangan
pekerjaan paling sedikit yaitu pada bidang jasa perusahaan yaitu sebanyak 225
jiwa atau 0,71% dari total keseluruhan angkatan kerja, sedangkan tidak terdapat
penduduk yang bekerja di bidang listrik, gas dan air. Data penduduk berdasarkan
jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Data Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan

No. Lapangan Pekerjaan Jumlah
1. | Pertanian/ Perkebunan 16.266
2. | Pertambangan 2.222
3. | Industri Pengolahan 1.132
4. | Listrik, Gas, Air 0
5. | Bangunan 1.577
6. | Perdagangan 4.656
7. | Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi 1.359
8. | Jasa Perusahaan 225
9. | Jasa Kemasyarakatan 3.978

Total 31.415

Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Bolaang Mongondow Timur, 2016

4.2.2 Pendidikan

Salah satu tolok ukur kehidupan bagi masyarakat pedesaan adalah tingkat
pendidikan. Masyarakat yang memiliki pendidikan yang baik diharapkan dapat
mendukung pengembangan desa melalui inovasi-inovasi pengembangan desa,
baik itu inovasi yang diterima dari luar berupa adanya penyuluhan, media maupun
dengan membaca pengalaman-pengalaman dari daerah lain. Masyarakat dengan
pendidikan yang baik juga diharapkan mampu meneliti sesuatu yang dapat
meningkatkan kebutuhan hidup masyarakat melalui penemuan-penemuan kecil di
sekitar. Inovasi tersebut dapat diterima baik dengan adanya saranan dan prasarana
yang mendukung masyarakat untuk dapat berkembang. Jumlah sarana pendidikan

yang dapat mendukung pengembangan masyarakat dapat dilihat pada tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Jumlah Sarana Pendidikan di Kabupaten Bolaang Mongondow

Timur
Kecamatan TK SD SMP SMA
Nuangan 10 14 8 -
Motongkad - - - -
Tutuyan 8 11 3 1
Kotabunan 7 9 3 1
Modayag 12 18 8 2
Mooat - - - -
Modayag Barat | 5 8 1 -
Jumlah 42 60 23 4

Sumber: BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2021

Berdasarkan tabel di 4.3 dapat diketahui bahwa tidak semua kecamatan
memiliki sarana pendidikan yang memadai. Jumlah sarana pendidikan terbanyak
adalah Sekolah Dasar (SD) dan yang paling sedikit adalah Sekolah Menengah ke
Atas (SMA). Kecamatan yang memiliki sarana pendidikan dari tingkat TK hingga
SMA adalah Kecamatan Tutuyan, Kotabunan, dan Modayag, sedangkan
Kecamatan Nuangan dan Modayag Barat memiliki sarana pendidikan dari tingkat
TK hingga SMP. Kecamatan Motongkad dan Mooat tidak memiliki sarana
pendidikan sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa persebaran sarana
pendidikan di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur masih belum merata.
Meskipun begitu, angka melek huruf di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
sudah cukup baik yaitu 99,91% pada tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar penduduk di atas 15 tahun sudah mampu membaca tulis.

Berdasarkan data statistik kesejahteraan rakyat di Kabupaten Bolang
Mongondow Timur menunjukkan bahwa persentase penduduk berumur 15 tahun
ke atas menurut karakteristik dan ijazah tertinggi pada tahun 2020, antara lain

sejumlah 22,16% tidak memiliki ijazah SD, 28,53% memiliki ijazah SD, 21,15%
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memiliki ijazah SMP dan 28,15% memiliki ijjazah SMA. Selain itu, lama belajar
di sekolah semakin panjang yaitu menjadi 7,57 tahun.

Efektifitas proses belajar-mengajar di kelas berkaitan dengan besar
kecilnya beban tanggung jawab seorang guru membimbing murid atau rasio guru
terhadap murid. Berdasarkan BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Timur 2019,
pada jenjang pendidikan SD/ sederajat rata-rata seorang guru mengajar murid
sebanyak 14 murid pada SD dan 7 murid dengan rasio 13,71 orang murid di
SD/MI. Pada jenjang pendidikan SMP, rata-rata seorang guru mengajar 8,49
murid dan di jenjang pendidikan SMA, beban seorang guru hanya mengajar 9,70
murid. Rasio ideal yang dikeluarkan diknas adalah 22 orang murid per guru,

artinya secara rata-rata guru di Boltim sudah mencukupi.

4.2.3 Agama

Penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow Timur merupakan
masyarakat yang beragama dan menjunjung tinggi kerukunan beragama. Tempat
peribadatan agama di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur ada sebanyak 71
Mesjid, 98 gereja protestan, 6 gereja katolik, selain itu, belum ada pura dan vihara
yang mengakomodasi masyarakat beragama Hindu dan Buddha di Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur. Jumlah penganut agama terbanyak adalah penganut
agama Islam sebanyak 71% dari total populasi diikuti oleh penganut Protestan
sebanyak 26,5% dan penganut agama Katolik sebanyak 1,9% dari total populasi di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Jumlah penganut agama di Kabupaten

Bolaang Mongondow Timur dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4. 4 Jumlah Penganut Agama di Kabupaten Bolaang Mongondow

Timur
Kecamatan Islam Protestan | Katolik | Hindu | Buddha | Lainnya
Nuangan 8.563 1.666 1 1 - -
Motongkad 4.647 3.340 45 - - -
Tutuyan 10.791 4.703 90 3 - 1
Kotabunan 13.674 2.092 72 - 2 -
Modayag 14.002 4.380 156 4 1 -
Mooat 327 5.308 1.288 - - -
Modayag Barat 10.911 1.901 10 - - -
Jumlah 62.915 23.390 1.662 8 3 1

Sumber: BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2021

4.3 Aksesibilitas

Perjalanan menuju Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat diakses
menggunakan transportasi darat, udara dan air, sedangkan untuk melakukan
perjalan di sekitar kawasan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat
ditempuh dengan menggunakan perjalanan darat dan air. Menurut Data Potensi
Desa (PODES) Indonesia Tahun 2009 menunjukkan bahwa hampir seluruh desa di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat dijangkau dengan kendaraan roda
empat di sepanjang tahun. Sementara itu, Desa Jiko Belanga di Kecamatan
Nuangan dapat dijangkau dengan kendaraan darat dan transportasi air.

Terdapat 7 Kecamatan yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur, di antaranya Kecamatan Tutuyan, Kecamatan Modayag Barat, Kecamatan
Modayag, Kecamatan Nuangan, Kecamatan Kotabunan, Kecamatan Mooat dan
Kecamatan Motongkad. Ibukota Kabupaten Bolaang Mongondow Timur terletak
di Kecamatan Tutuyan. Untuk mencapai Tutuyan, dapat ditempuh perjalanan

sebagai berikut:
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1) melalui Bandara Sam Ratulangi Manado dan Pelabuhan Bitung bagi
yang berasal dari luar Sulawesi Utara ke arah Kota Manado —
Kabupaten Minahasa Selatan — Kota Kotamobagu — masuk melalui
Kecamatan Modayag Barat — Kecamatan Modayag — Kecamatan
Nuangan sampai di Tutuyan.

2) melalui Bandara Sam Ratulangi Manado dan Pelabuhan Bitung bagi
yang berasal dari luar Sulawesi Utara ke arah Kota Manado -
Kabupaten Minahasa — Kabupaten Minahasa Tenggara masuk melalui
Kecamatan Kotabunan — sampai di Tutuyan.

3) melalui Pelabuhan Labuan Uki Kabupaten Bolaang Mongondow —
Kota Kotamobagu — masuk melalui Kecamatan Modayag Barat —
Kecamatan Modayag — Kecamatan Nuangan — sampai di Tutuyan.

4) melalui Pelabuhan Anggrek di Provinsi Gorontalo — Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara — Kabupaten Bolaang Mongondow —
Kota Kotamubago — masuk melalui Kecamatan Modayag Barat —
Kecamatan Modayag — Kecamatan Nuangan — sampai di Tutuyan.

5) melalui Bandara Jalaludin Provinsi Gorontalo — Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan — masuk melalui Kecamatan Nuangan — sampai

di Tutuyan.
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4.3.1 Transportasi Darat

Untuk menuju Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat dicapai
dengan menggunakan angkutan umum berupa colt/mikrolet, bus antar kota, taksi
sewaan dan kendaraan pribadi berupa mobil atau motor. Jarak dari Ibukota
Provinsi Sulawesi Utara (Manado) menuju Ibukota Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur (Tutuyan) sekitar 150,4 km dengan waktu tempuh 4 jam 10
menit. Jenis angkutan umum di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat
dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4. S Jumlah Kendaraan Angkutan Umum di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur

Jenis Transportasi Jumlah
Angkutan Kota -
Angkutan Antar Kota 43
Angkutan Pedesaan 8
Jumlah 51

Sumber: BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2021

4.3.2 Transportasi Laut

Pelabuhan yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur adalah
Pelabuhan Kotabunan yang kondisinya masih jauh dari memadai. Saat ini,
prasarana transportasi laut yang dekat dengan Bolaang Mongondow Timur adalah
Pelabuhan Bitung. Bersama-sama dengan Kota Manado, Pelabuhan Bitung
berfungsi sebagai distribusi barang-barang yang dibutuhkan untuk kebutuhan
hidup warga Bolaang Mongondow Timur.

Moda angkutan laut yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
adalah perahu tanpa motor, perahu motor temple dan kapal motor. Moda angkutan

tersebut pada umumnya digunakan untuk keperluan mencari ikan bagi nelayan
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setempat, akan tetapi pada kondisi tertentu, moda angkutan tersebut dapat
digunakan untuk keperluan selain menangkap ikan.
4.3.3 Transportasi Udara

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur tidak memiliki Bandar Udara.
Bandara terdekat adalah Bandara Mopait yang terletak di Kabupaten Bolaang
Mongondow yang hanya dapat mengakomodasi pesawat kecil jenis DC-3 atau
Twin Otter. Bandara terdekat lainnya yang memiliki ukuran lebih besar untuk
perjalanan jauh adalah Bandara Sam Ratulangi Manado dan Bandara Jalaludin
Gorontalo.

Jarak antara Bolaang Mongondow Timur dengan Bandara Sam Ratulangi
Manado sedikit lebih dekat dari jarak Bolaang Mongondow Timur dengan
Bandara Jalaludin Gorontalo. Perjalanan darat dari Bolaang Mongondow Timur
ke Manado dapat ditempuh dalam waktu relatif tidak lama, yaitu sekitar 3 jam jika
lewat pesisir selatan atau sekitar 5 jam jika lewat Kotamobagu dan pesisir utara.
4.4 Amenitas
4.4.1 Akomodasi

Jumlah sarana hotel untuk mendukung sektor pariwisata hingga tahun
2016 belum tersedia. Sarana akomodasi di Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur hanya sekedar penginapan yang masih sangat terbatas baik jumlah kamar
maupun kapasitas kamarnya. Pada tahun 2018, terdapat 8 hotel non bintang di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dengan total jumlah kamar sekitar 66
kamar. Jumlah penginapan yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4. 6 Jumlah Penginapan di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

No | Nama Penginapan Alamat Fasilitas

1. | Galaxi Kotabunan 14 kamar/AC/TV/KM. Mandi

2. | Cahaya Pelangi Tombolikat 12 kamar/AC/TV/KM. Mandi

3. | Safari Tombolikat 16 kamar/ Kipas Angin/ KM. Mandi
4. | Yuliana Star Tutuyan 2 kamar/ Kipas Angin/ KM. Mandi
5. | Putri Tutuyan 3 kamar/ KM. Mandi

6. | Liny Kotabunan 4 kamar/ KM. Mandi

7. | Cool Bulawan 5 kamar/AC/TV/KM. Mandi

8. | Aldo Bulawan 10 kamar/ Kipas Angin/ KM. Mandi

Sumber: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2017

Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui bahwa sarana akomodasi di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur belum begitu memadai. Penginapan
hanya ada di Kecamatan Tutuyan dan Kecamatan Kotabunan. Jumlah kamar yang
tersedia juga belum bisa memenuhi permintaan wisatawan yang semakin tahun
semakin meningkat. Wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata yang ada di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur umumnya menginap di penginapan yang
ada di Kabupaten Bolaang Mongondow dan sekitarnya dikarenakan fasilitas

akomodasi di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur yang terbatas.

4.4.2 Rumah Makan/Restoran

Rumah makan atau restoran merupakan amenitas yang penting untuk
menunjang aktivitas pariwisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Pada
tahun 2018, terdapat 23 Restoran yang tercatat memiliki ijin usaha. Persebaran
rumah makan/ restoran paling banyak ada di Kecamatan Tutuyan dan Modayag
dan paling sedikit ada di Kecamatan Nuangan dan Mooat. Sementara itu, di

Kecamatan Motongkat dan Kecamatan Modayag Barat tidak terdapat fasilitas
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rumah makan atau restoran sama sekali. Keterbatasan jumlah fasilitas rumah
makan maupun restoran ini dapat berpengaruh pada kenyamanan dan kepuasan
wisatawan terhadap fasilitas yang ada di destinasi wisata. Terutama pada destinasi
yang banyak diminati seperti destinasi danau Mooat. Keterbatasan fasilitas ini
harus dapat diatasi dengan strategi pengembangan yang tepat oleh pengelola

destinasi wisata. Jumlah rumah makan atau restoran dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Jumlah Rumah Makan/ Restoran di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur

Kecamatan Jumlah Rumah
Makan/ Restoran
Nuangan |
Motongkad -
Tutuyan 9
Kotabunan 3
Modayag 9
Mooat 1
Modayag barat -
Jumlah 23

Sumber: BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2021

4.4.3 Fasilitas Kesehatan

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur memiliki 4 Poliklinik, 8
Puskesmas dan 26 unit Puskesmas Pembantu. Belum terdapat fasilitas Rumah
Sakit dan dokter ahli di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Persebaran
fasilitas puskesmas ada di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur, sedangkan untuk poliklinik hanya ada di Kecamatan Tutuyan
dan Kecamatan Modayag Barat. Jumlah sarana kesehatan di Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur dapat dilihat pada tabel 4.8.
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Tabel 4. 8 Jumlah Sarana Kesehatan di Kabupaten Bolaang Mongondow

Timur
Kecamatan Jumlah Sarana
Kesehatan
Apotek 7
Puskesmas 8
Puskesmas Pembantu 26
Poliklinik 4
Jumlah 45

Sumber: BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2021

4.5 Kunjungan Wisatawan

Wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
dibagi menjadi dua kategori yaitu wisatawan domestik dan wisatawan
mancanegara. Kunjungan wisatawan di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
sampai tahun 2016 didominasi oleh wisatawan lokal, sedangkan wisatawan
mancanegara hingga tahun 2016 tercatat kurang lebih 50 wisatawan yang berasal
dari Australia, Filipina, Jepang, China dan Amerika. Pertumbuhan kunjungan
wisatawan di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur meningkat sangat signifikan
pada tahun 2016 yaitu sebesar 103,69%. Hal ini juga diimbangi dengan
peningkatan amenitas dan aksesibilitas yang ada di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Kunjungan wisatawan terus meningkat pada tahun-tahun
setelahnya. Pada tahun 2018, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara
meningkat 70% dari tahun-tahun sebelumnya, sedangkan peningkatan jumlah
wisatawan nusantara hampir sama dari tahun ke tahun. Pertumbuhan kunjungan

wisatawan di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat dilihat pada tabel 4.9.
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Tabel 4. 9 Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur

Tahun Wisatawan Wisatawan Jumlah Pertumbuhan
Nusantara Mancanegara (%)
2012 27.819 240 28.059
2013 32.531 325 32.856 17,09%
2014 34.139 391 34.530 5,09%
2015 45.833 411 46.244 33,92%
2016 93.430 767 94.197 103,69%
2017 167.339 965 168.304 78,67%
2018 254.953 1.641 256.594 52,45%
2019 319.184 1.652 320.836 25,03%

Sumber: BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2021

Berdasarkan tabel 4.9, bisa disimpulkan bahwa kunjungan wisatawan di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Hal ini juga harus diimbangi dengan peningkatan amenitas dan aksesibilitas yang
dapat menunjang kelancaran aktivitas pariwisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Selain itu, potensi daya tarik wisata juga harus dikembangkan
agar dapat memenuhi permintaan wisatawan yang selalu meningkat setiap
tahunnya. Untuk memenuhi permintaan akan daya tarik alam, saat ini pemerintah
sedang mengembangkan daya tarik wisata bawah laut.

Berkaitan dengan promosi dan pemasaran pariwisata, jumlah kunjungan
wisatawan di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat menjadi pedoman
bagi pemerintah maupun pengelola destinasi wisata untuk melakukan evaluasi
terhadap kinerja promosi dan pemasaran pariwisata. Berdasarkan data kunjungan
diatas menunjukkan bahwa peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara tidak
terlalu signifikan dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pengelola
destinasi wisata perlu melakukan strategi untuk menarget kunjungan wisatawan

mancanegara yang lebih banyak ke Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
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4.6 Daya Tarik Wisata

Berdasarkan wawancara dengan informan tercatat ada sekitar 73
destinasi di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dan 62 di antaranya tercatat
di SK mengenai daya tarik wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
Destinasi wisata yang diminati wisatawan di antaranya adalah Pulau Nenas,
Tanjung Silar, Pantai Abadi, Danau Tondok dan Gunung Ambang. Daftar daya
tarik wisata yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat dilihat
pada tabel 4.10.

Tabel 4. 10 Jenis Objek Daya Tarik Wisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur

Kecamatan Daya Tarik Wisata

Nuangan Pulau Laga Besar, Pulau Laga Kecil, Pantai Iyok, Pasir Putih
Matabulu, Pantai Matabulu, Pantai Nuangan, Mercusuar,
Tanjung Flesko, Air Terjun Matabulu, Air Terjun I[dumun

Motongkad Tanjung Silar, Pantai Ariang, Danau Pononotok, Pantai
Patokan
Tutuyan Pulau Ibantong, Pantai Woka, Pantai Togid, Pantai Tutuyan,

Pantai Tombolikat, Situ Tutuyan, Danau Tabang, Danau
Bunong, Air Terjun Tombolikat, Pononagaan, Paragliding
Sehan Landjar Site

Kotabunan Belerang Liberia, Pulau Racun, Pulau Kumeke, Pulau Nenas,
Pantai Kotabunan, Pantai Buyat, Pantai Paret, Danau Buyat,
Danau Nenas, Air Terjun Ariang, Pemandian Kolam Renang
Paret, Pemandian Kolam Renang Bukaka, Desa Wisata
Kotabunan, Lesung Batu Bukaka, Lesung Batu Kotabunan

Modayag Outbond Tobongon, Air Terjun Liberia, Air Terjun Purworejo,
Air Terjun Badaro, Bendungan Purworejo, Tambang Emas J.
Resort

Mooat Danau Mooat, Danau Tondok, Danau Paya-paya, Danau

Moayat, Gunung Ambang, Danau Air Panas G. Ambang, Kafe
Stroberry, Holtikultura Guaan, Lumpang Batu Guaan, Meja
Batu Guaan

Modayag Barat | Pemandian Air Panas Bongkudai Barat, Pemandian Air Panas
Bangunan Wuwuk, Pemandian Air Dingin Moyongkota

Sumber: BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2021
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Berdasarkan tabel 4.10, dapat diketahui bahwa kecamatan yang memiliki
berbagai macam objek daya tarik wisata adalah Kecamatan Nuangan, Tutuyan dan
Kotabunan. Hal ini juga didukung dengan tersedianya amenitas dan aksesibilitas
yang ada di kecamatan tersebut. Objek daya tarik wisata yang ada di Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur umumnya adalah objek daya tarik wisata alam
dengan berbagai atraksi, contohnya seperti di Pulau Nenas, wisatawan dapat
melakukan kegiatan seperti snorkeling maupun diving di perairan Pulau Nenas.

Menurut informasi dari Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur, kawasan wisata yang paling diminati untuk dikunjungi oleh
wisatawan adalah kawasan Danau Mooat, Pantai Tanjung Silar, Pantai Abadi,
Pulau Nenas dan Gunung Ambang. Objek wisata ini terletak di Kecamatan
Motongkad, Kotabunan dan Mooat. Meskipun memiliki potensi wisata unggulan,
fasilitas umum dan fasilitas pariwisata masih sangat terbatas di beberapa
kecamatan tersebut.

Kabupaten yang terletak di selatan provinsi Sulawesi Utara ini memiliki
keindahan alam yang asri dan budaya yang otentik. Keunggulan kabupaten ini
adalah pantai berpasir membentang dari teluk Buyat hingga teluk Jikobelanga dan
Pulau Lampu. Dari beragam keindahan yang dimiliki oleh Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur, Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Boltim menyebutkan
bahwa ada lima destinasi favorit di antaranya adalah Pulau Bambuyanoi, Pantai
Abadi, Tanjung Silar, Gunung Ambang dan Danau Moat (Wawancara dengan
Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur). Deskripsi

mengenai daya tarik wisata favorit tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Pulau Nenas

Pulau Bambuyanoi atau yang kerap disapa Pulau Nenas berada di
Bolaang Mongondow Timur (Boltim), tepatnya berlokasi di bagian timur dari
bibir Pantai Tutuyan. Pulau yang masih alami dan belum berpenghuni ini sudah
menjadi objek wisata andalan penduduk setempat di saat musim liburan. Letaknya
yang strategis juga menjadi salah satu keunggulan pulau kecil ini.Hanya berjarak
5 km dari daratan, Pulau Nenas bisa dijangkau dengan menggunakan kapal
nelayan dengan waktu sekitar 15-20 menit saja. Pulau Nenas memiliki banyak
tempat yang bisa untuk dijelajahi. Selain hamparan pasir putih, keunikan biota
laut, dan pemandangan pantai yang menakjubkan, Pulau Nenas juga memiliki

danau alami berair payau yang terletak disalah satu sudut pulau.

Gambar 4. 1 Pulau Nenas
Sumber: Bank Data Peneliti, 2021

Pulau Nenas dapat dijangkau dari Desa Kotabunan. Dari Ibukota
Kabupaten Boltim (Tutuyan) menuju Desa Kotabunan dapat dijangkau melalui
jalur darat dengan jarak 33,1 km atau waktu tempuh 59 menit. Kemudian dari

Desa Kotabunan menuju tempat wisata Pulau Nenas dapat dijangkau melalui jalur
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laut dengan menggunakan transportasi perahu motor. Waktu tempuh dari Desa
Kotabunan menuju Pulau Nenas sekitar 20 menit. Harga transportasi perahu motor

adalah 25 ribu rupiah per orang.

2. Pantai Abadi

Destinasi kedua adalah Pantai Abadi. Pantai Abadi yang berlokasi di desa
Molobog, Kecamatan Nuangan ini berjarak 44 menit 28 KM dari ibukota
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Tutuyan. Berlokasi strategis di jalur trans
Sulawesi menjadikan pantai ini sangat mudah untuk ditemukan. Memiliki
keunggulan hamparan pasir putih yang halus, serta kejernian air laut menjadikan
pantai ini sangat cocok untuk dijadikan tempat liburan bersama keluarga. Selain
berenang, wisatawan juga bisa merasakan sensasi snorkeling di area pantai ini.
Tebing yang curam menjadi daya pikat tersendiri bagi penikmat pantai sejati. Ini
menjadi ciri khas pantai abadi jika dibandingkan dengan pantai-pantai lainnya.
Bentuknya yang menyerupai dua tugu secara berdekatan menambah indahnya

pesona pantai abadi.

Gambar 4. 2 Pantai dan Tebing Abadi
Sumber: Instagram @kotakotamobagu
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3. Tanjung Silar

Destinasi ketiga adalah Tanjung Silar. Tanjung Silar adalah sebuah pantai
yang diapit oleh 2 tebing tinggi sehingga menyerupai tanjung. Pantai yang
tergolong kecil ini sukses mencuri perhatian para wisatawan karena hampir
menyerupai Pantai Navagio di Yunani. Selain pemandangannya yang menawan,
pasir putih dan perpaduan gradasi air laut dari hijau ke biru tua menjadi nilai jual

dari Tanjung Silar.

ainbar 4. 3Tanjungyilar
Sumber: Instagram @kotakotamobagu

Desa yang paling dekat dengan destinasi wisata Pantai Abadi dan
Tanjung Silar adalah Desa Jiko. Jarak dari Tutuyan menuju Desa Jiko adalah 21,7
km dengan waktu tempuh 34 menit dengan menggunakan transportasi darat.
Kemudian dari Pantai Jiko menuju Pantai Abadi dan Tanjung Silar dapat ditempuh
dengan perahu motor berkapasitas 12 penumpang dengan waktu tempuh 15 menit.
Semua penumpang perahu motor wajib mengenakan pelampung demi
keselamatan saat menyeberang ke Pantai Abadi dan Tanjung Silar. Harga

transportasi perahu motor adalah 25 ribu rupiah per orang.
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4. Gunung Ambang

Kemudian destinasi selanjutnya adalah Gunung Ambang. Untuk para
pendaki, Gunung Ambang wajib masuk ke daftar gunung untuk dijelajahi.
Gunung Ambang terletak di 3 bagian yaitu Kabupaten Minahasa, Kabupaten
Bolaang Mongondow, dan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Gunung
Ambang mungkin tidak terlalu tinggi jika dibandingkan dengan gunung-gunung
lainnya. Dengan ketinggian 1795 mdpl, Gunung Ambang menawarkan spot
keindahan yang sungguh berbeda dengan mayoritas gunung-gunung lainnya.
Hanya menempuh waktu sekitar 30 menit dari Kota Kotamobagu, pendaki sudah
bisa untuk memulai menjelajah Gunung Ambang, sedangkan Jarak dari Tutuyan
menuju Gunung Ambang sekitar 53,0 km dnegan waktu tempuh 1 jam 33 menit

menggunakan transportasi pribadi seperti mobil dan motor.

Gambar 4. 4 unung Ambang
Sumber: Instagram @kotakotamobagu

5. Danau Mooat

Destinasi terakhir adalah Danau Mooat. Bicara Bolaang Mongondow
Timur pasti sulit lepas dari kata danau. Salah satunya adalah Danau Mooat yang
terletak di Kecamatan Mooat. Danau Mooat memiliki luas sekitar 617 hektar.

Danau ini terbentuk dari bekas kawah Gunung Api Purba. Kata Mo oat berasal

66



dari bahasa Mongondow yang berarti “tanah yang timbul di tengah air”. Danau
Mooat merupakan bagian dari kawasan Cagar Alam Gunung Ambang yang
memiliki ketinggian 1.100 mdpl. Berada di ketinggian, suhu udara di Danau Moat
bisa dibilang cukup sejuk, sangat cocok untuk wisata saat berkumpul dengan
keluaraga. Pada saat pagi hari, pengunjung masih bisa melihat kabut tipis diatas
permukaan air. Memancing bisa menjadi kegiatan wisatawan jika mengunjungi
Danau Moat. Selain sebagai destinasi wisata, danau ini juga digunakan sebagai
sumber air bagi pertanian di sekitar danau. Danau Mooat dapat dijangkau
menggunakan transportasi pribadi seperti mobil dan motor. Jarak dari Kecamatan
Tutuyan menuju kawasan wisata Danau Mooat sekitar 42,2 km dengan waktu

tempuh 1 jam 9 menit.

Gambar 4. 5 Danau Mooat
Sumber: Instagram @kotakotamobagu
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4.7 Profil Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur No. 5
Tahun 2017 tentang Susunan Struktur Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur. Tugas dan fungsi Dinas Pariwisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur adalah untuk membantu bupati melaksanakan urusan
pariwisata yang menjadi kewenangan daerah, sedangkan fungsi dari Dinas
Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, antara lain:

1. Merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis;

2. Menyusun perencanaan, pengkoordinasian, pembinaan dan

pengendalian pelaksanaan tugas;

3. Menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di

bidang pariwisata;

4. Melaksanakan tugas lain yang diberikan bupati.

Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur terdiri dari Kepala Dinas, Sekretaris, Bidang-bidang, Kasubag, dan seksi-
seksi yang membantu kinerja bidang-bidang terkait. Struktur organisasi dinas

pariwisata dapat dilihat pada gambar 4.7.
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Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
Sumber: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2021
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4.8 Komunikasi Pemasaran Pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur

Analisis terhadap komunikasi pemasaran pariwisata Dinas Pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur pada penelitian ini menggunakan teori
perencanaan komunikasi Philip Lesly (Cangara, 2014: 74). Dalam teori
perencanaan komunikasi Philip Lesly, terdapat dua komponen yaitu organisasi dan
publik. Organisasi pada konteks penelitian ini adalah Dinas Pariwisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur dan publik adalah wisatawan. Tahapan pada
komponen Organisasi meliputi analisis dan riset, perumusan kebijakan,
perencanaan program pelaksanaan dan kegiatan komunikasi. Selanjutnya, tahapan
pada komponen publik meliputi umpan balik dan evaluasi. Tahapan dalam
perencanaan komunikasi pemasaran pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten

Bolaang Mongondow Timur dapat dilihat pada gambar 4.8.

Dinas Pariwisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur

Analisis dan Riset

Evaluasi

Perumusan Kebiiakan

Perencanaan Program Pelaksanaan
Umpan Balik

Kegiatan Komunikasi

—[ Wisatawan F

Gambar 4. 3 Tahapan Perencanaan Komunikasi Pemasaran Dinas
Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
Sumber : Cangara (2013 : 75)
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Organisasi merupakan komponen yang melakukan kegiatan komunikasi.
Pada penelitian ini organisasi yang dimaksud adalah Dinas Pariwisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur. Pada komponen organisasi langkah-langkah yang
harus dilakukan adalah melakukan analisis dan riset, merumuskan kebijakan,
melakukan perencanaan program pelaksanaan dan melakukan kegiatan

komunikasi.

4.8.1. Analisis dan Riset

Tahapan pertama pada teori perencanaan komunikasi adalah analisis dan
riset. Tahapan analisis dan riset menurut Philip Lesly (Cangara, 2014: 70)
merupakan tahapan awal umtuk mengetahui dan mengidentifikasi permasalahan
yang sedang dihadapi. Kegiatan analisis dan riset mencakup tujuan dari kegiatan
yang dilakukan oleh suatu organisasi. Selain itu, kegiatan analisis dan riset juga
mencakup kegiatan menentukan khalayak sasaran, tindakan yang dilakukan serta
manfaat yang diberikan dari adanya kegiatan komunikasi oleh suatu organisasi.
Dalam tahapan analisis dan riset, Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur perlu melakukan analisis dan riset terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan komunikasi pemasaran pariwisata. Tahapan yang dilakukan oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur pada kegiatan
komunikasi pemasaran pariwisata adalah menentukan tujuan komunikasi
pemasaran. Untuk menentukan tujuan komunikasi pemasaran, pemasar perlu
mengetahui potensi wisata di kawasan destinasi wisata. Kabupaten Bolaang
Mongondow dikenal sebagai daerah seribu danau. Danau Mooat adalah danau

terluas di wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dengan luas 617 Ha,
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sedangkan luas danau-danau lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.11:

Tabel 4. 11 Daftar Danau di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

No. Nama Danau Lokasi Luas (Ha)
1. | Danau Paya-paya Gunung Ambang 11,447
2. | Danau Banga Gunung Ambang 0,818
3. | Danau Bunong Togid 187,138
4. | Danau Luak Buyat Selatan 41,395
5. | Danau Mooat Mooat 617
6. | Danau Tabang Tutuyan 9,800
7. | Danau Tondok Mooat 17,411
8. | Danau Pononotokan Besar | Motongkad 39,709
9. | Danau Pononotokan Kecil | Motongkad 8,266
10. | Danau Bombuyanoi Pulau Nenas/ Bombuyanoi 1,359
11. | Danau Bombuyanoi Pulau Nenas/ Bombuyanoi 0,758
12. | Danau Bombuyanoi Pulau Nenas/ Bombuyanoi 1,481
13. | Talaga Motongkad 1,526
14. | Talaga Togid 0,238
15. | Talaga Togid 1,040
16. | Talaga Tombolikat Selatan 0,049
17. | Talaga Kayumoyondi 0,041
18. | Talaga Kayumoyondi 1,661
19. | Talaga Kayumoyondi 0,018
20. | Talaga Modayag Barat 0,261
21. | Talaga Gunung Ambang 0,115
22. | Talaga Boboy Tombolikat Selatan 4,771
23. | Talaga Yakub Tombolikat Selatan 2,860

Sumber: Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2018

adalah Danau Mooat. Danau Mooat merupakan danau terbesar kedua di provinsi
Sulawesi Utara. Danau Mooat juga memiliki keindahan alam yang unik karena
berada pada satu lokasi dengan Gunung Ambang. Di sisi lain, Kabupaten Boltim
juga memiliki kawasan pantai yang tersebar di setiap kecamatan. Pantai yang ada
di Kabupaten Boltim memiliki karakteristik yaitu pasir putih yang sangat halus

serta air pantai yang jernih. Pasir putih yang ada di pantai luasnya sepanjang 122

km.

Salah satu danau yang terkenal dan menjadi destinasi wisata unggulan
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“Kabupaten Bolaang Mongondow Timur itu terkenal dengan daerah
seribu danau. Untuk pantainya, kita mempunyai pasir putih yang sangat
halus dan air pantai yang sangat bening. Untuk pasir pantai putih
sepanjang 122 km. Kawasan wisata yang terkenal ada kawasan Danau
Moat, Pantai Tanjung Silar, Pantai Abadi, Danau Moat dan Gunung
Ambang.” (MRL, Kepala Dispar Kab. Bolaang Mongondow Timur, 17
Juli 2020).

Destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur sangat
beragam mulai dari pantai, pulau, gunung, danau, air terjun dan lain sebagainya.
Kabupaten Boltim memiliki kawasan gunung dan kawasan laut. Waktu tempuh
antara kawasan gunung dan laut sekitar 30 menit menggunakan transportasi darat.
Berdasarkan data dari RPJMD 2016-2021, bentuk topografi Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur antara lain adalah kawasan landai, bergelombang, berbukit
dan bergunung-gunung dengan ketinggian antara 1-1.750 mdpl. Kawasan di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur didominasi oleh kawasan curam dengan
luas 37.162,085 hektar atau 40,83% dari keseluruhan kawasan. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam satu daerah, wisatawan dapat menikmati dua topografi

kawasan yang berbeda yaitu kawasan gunung dan kawasan laut.

“Destinasi wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur sangat
komplit, misalnya dalam satu daerah, kita bisa mendapatkan dua
topografi yang berbeda-beda. Ada objek wisata gunung dan laut yang
memiliki jarak hanya 30 menit dari objek wisata gunung ke laut.” (1J,
Kabid Pemasaran, Dispar Kab. Bolaang Mongondow Timur, 06 Agustus
2020).

Selain danau dan gunung, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur juga
memiliki kawasan pulau yang dijadikan sebagai kawasan konservasi. Salah satu
pulau yang menjadi destinasi wisata unggulan adalah Pulau Bombuyanoi atau
Pulau Nenas. Keunikan dari Pulau Nenas adalah pulau ini masih asri dan alami

dan memiliki keindahan biota bawah laut yang tidak kalah dari destinasi wisata
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lainnya. Pulau-pulau yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat
dilihat pada Tabel 12.

Tabel 4. 12 Daftar Pulau di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

Nama Pulau Luas (Ha)
Pulau Racun/ Pinonaguan 0,081
Pulau Kumeke 99,469
Pulau Bombuyanoi/ Nenas 84,459
Pulau Ibantong 2,385
Pulau Laga Besar 8,153
Pulau Laga Kecil 0,555
Pulau Lampu 10,738

Sumber: Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur,
2018

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
tahun 2016-2021, kawasan strategis yang ditetapkan di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur adalah kawasan under sport di Kecamatan Kotabunan dan
Kecamatan Modayag, kawasan mountain tracking dan natural wild life di
Kecamatan Modayag dan Modayag Barat pada kawasan cagar alam Gunung
Ambang dan kawasan strategis konservasi bawah laut di perairan Pulau Kumeke
dan Pulau Nenas.

Tujuan dari komunikasi pemasaran destinasi wisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur adalah untuk mempromosikan keberagaman destinasi wisata
yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Destinasi yang menjadi
wisata unggulan antara lain Danau Mooat, Pantai Abadi, Tanjung Silar, Gunung
Ambang, dan Pulau Nenas. Kelima destinasi tersebut menjadi ikon dan juga
representasi dari keberagaman destinasi wisata yang ada di Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur.
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Dalam melakukan promosi dan pemasaran pariwisata, yang harus
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur adalah
dengan menetapkan target pasar. Setelah menentukan target pasar, kemudian
menentukan arah promosi. Target pasar untuk destinasi wisata di Kabupaten
Boltim adalah wisatawan domestik dan mancanegara. Meskipun demikian, hingga
saat ini pemerintah masih menargetkan sasaran wisatawan domestik. Salah satu
strategi pemasarannya adalah dengan mengikuti kegiatan event maupun pameran
dalam negeri, sedangkan untuk pemasaran melalui pameran maupun event di luar
negeri belum dilakukan karena masih terkendala oleh fasilitas yang ada. Hal
tersebut juga dikonfirmasi oleh pihak agen travel di mana promosi dan pemasaran

masih fokus untuk menyasar wisatawan domestik.

“wisatawan di Kabupaten Boltim masih sangat banyak di kalangan
wisatawan lokal. Untuk promosi di luar negeri masih sangat jauh, karena
hanya ada beberapa travel agent yang secara konsisten selalu melakukan
promosi destinasi wisata Kabupaten Boltim di mancanegara.” (JR,
Astindo Tour & Travel, 11 Agustus 2020).

Sasaran dari komunikasi pemasaran pariwisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur yang dilakukan oleh pemerintah dan agen-agen pariwisata
adalah wisatawan lokal yang tinggal di sekitar kawasan destinasi Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur, Wisatawan luar daerah dan wisatawan mancanegara.
Sejauh ini, pengelola destinasi wisata dapat menjangkau wisatawan lokal maupun
wisatawan luar daerah melalui promosi dan pemasaran yang dilakukan di dalam
negeri sedangkan wisatawan mancanegara masih belum terjangkau oleh pengelola

destinasi.
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4.8.2. Perumusan Kebijakan

Tahapan kedua adalah perumusan kebijakan yang mencakup strategi apa
saja yang akan dilakukan oleh suatu organisasi (Cangara, 2013). Strategi
pemasaran pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur diatur dalam
dokumen RENSTRA Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
dan RPJMD tahun 2016-2021. Kegiatan promosi dan pemasaran yang ditekankan
pada rencana strategi Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
masih mengarah pada promosi secara konvensional yaitu promosi melalui festival
seperti pada Festival Danau Mooat dan event-event pameran pariwisata di dalam

maupun luar negeri.

Pada perumusan kebijakan pemerintah, kegiatan komunikasi pemasaran
pariwisata masih belum menjadi perhatian pemangku kepentingan ketika
merumuskan kebijakan. Kendala yang menghambat proses perumusan kebijakan
terkait pemasaran destinasi wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
disebabkan oleh pengembangan daerah yang masih berfokus pada pengembangan
fisik sedangkan pengembangan pada sektor pariwisata belum menjadi prioritas.
Pemekaran wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dimulai pada tahun
2008. Pada dua periode sebelumnya, pemerintah hanya fokus pada pembangunan
RTH, pembangunan jalan dan fasilitas lainnya. Di sisi lain, pengembangan
pariwisata belum menjadi sektor prioritas sehingga kebijakan terhadap
pengembangan pariwisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur masih
terbatas. Selain itu, Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

belum memiliki RIPPARDA sebagai acuan pengembangan pariwisata daerah.
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Berdasarkan Renstra Dinas Pariwisata, Pada tahun 2017, dilakukan penyusunan
dan pengajuan RIPPARDA Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Meskipun
demikian, hingga saat ini, RIPPARDA Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
masih belum terealisasi. Hal tersebut menyebabkan pengembangan pada sektor
pariwisata belum berjalan maksimal. Penyusunan kebijakan seperti RIPPARDA
dan jenis kebijakan-kebijakan yang lain sangat diperlukan agar pengembangan
pariwisata terutama yang terkait promosi dan pemasaran pariwisata dapat berjalan
maksimal. Dalam penyusunan kebijakan terkait promosi dan pemasaran, Dinas
Pariwisata perlu melihat kebutuhan promosi seperti anggaran promosi, SDM, dan

sarana dan prasarana yang dapat menunjang kelancaran promosi dan pemasaran.

4.8.3. Perencanaan Program Pelaksanaan

Tahapan selanjutnya adalah perencanaan program pelaksanaan. Pada
tahapan ini sudah ditetapkan sumber daya yang akan digerakkan, antara lain
tenaga, dana dan fasilitas (Cangara, 2013). Pada tahapan ini Dinas Pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur mempersiapkan segala sesuatu sebelum
melakukan kegiatan komunikasi pemasaran yang meliputi sumber daya, dana dan
fasilitas. Dana diperoleh dari dana APBD untuk alokasi pemasaran pariwisata.
Sumber daya manusia yang melakukan kegiatan komunikasi pemasaran
pariwisata berasal dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
yang juga dibantu oleh pihak swasta seperti travel agent, penyedia layanan
akomodasi, four guide maupun asosiasi-asosiasi terkait pariwisata dan masyarakat
lokal. Media yang digunakan adalah media offline dan online. Media online yang

digunakan yaitu media sosial dan website. Selain itu, pemerintah juga
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memfasilitasi kegiatan komunikasi pemasaran pariwisata dengan menyediakan

informasi terkait destinasi wisata.

Komunikasi pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh dinas pariwisata
dan agen-agen pariwisata menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh
masyarakat awam. Selain itu untuk menarik minat anak muda, komunikasi
pemasaran pariwisata yang dilakukan juga menggunakan bahasa non formal atau
bahasa slang yang digunakan oleh anak muda sehari-hari. Di sisi lain, untuk
menarik minat wisatawan mancanegara, pihak dinas pariwisata juga menggunakan
Bahasa Inggris dan Bahasa resmi dari Negara asal wisatawan mancanegara yang
ditargetkan (Wawancara dengan JR, Astindo Tour & Travel, 11 Agustus 2020).

Promosi dan pemasaran dilakukan dengan dua cara yaitu secara
konvensional dan secara digital, kerjasama dengan berbagai pihak juga diterapkan
untuk meningkatkan tingkat kunjungan wisatawan melalui kegiatan promosi yang
lebih terintegrasi. Promosi dan pemasaran secara konvensional dilakukan dengan
mengadakan festival seperti Festival Danau Mooat dan Festival Pemilihan Uyo’
dan Anu’ Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Selain itu, promosi dan
pemasaran juga dilakukan dengan mengikuti kegiatan pameran pariwisata di
dalam maupun di luar negeri. Meskipun memiliki tingkat jangkauan yang kecil
dibandingkan dengan pemasaran digital, kegiatan pemasaran secara konvensional
tersebut dapat menjadi sebuah konten promosi di media sosial terutama kegiatan

Festival Danau Mooat yang mulai gencar dipromosikan melalui media sosial.
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Dinas Pariwisata memanfaatkan media sosial seperti instagram, twitter,
facebook, dan youtube sebagai media promosi dan pemasaran digital pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur,. Sementara itu, peneliti tidak
menemukan media digital lain seperti website maupun email. Di sisi lain, website
Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dengan alamat url
disparboltim.com sudah tidak dapat diakses sehingga menyisakan media sosial
sebagai satu-satunya media digital yang digunakan oleh pemerintah untuk
mengomunikasikan pemasaran digital pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur. Selain melalui media sosial, Dinas Pariwisata juga bekerjasama dengan
beberapa influencer daerah untuk membantu mempromosikan destinasi wisata

Bolaang Mongondow Timur melalui p/atform mereka.

Dalam melakukan perencanaan kegiatan komunikasi pemasaran
pariwisata, Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur bekerjasama
dengan berbagai pihak salah satunya adalah pihak agen wisata. Bentuk kerja sama
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
dengan pihak swasta adalah dalam bentuk promosi untuk mendatangkan
wisatawan ke Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Pihak swasta juga
membantu pemerintah untuk membuka destinasi wisata baru, melakukan survai
dan pendataan destinasi kemudian mengemas destinasi ke dalam sebuah paket
wisata yang menarik untuk wisatawan dan memperkenalkan potensi wisata yang

ada di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur kepada wisatawan dari luar daerah.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan para pihak agen tur dan travel,
kerja sama yang dilakukan oleh pemerintah dengan pihak swasta sangat
membantu meningkatkan kunjungan wisatawan di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Kerja sama tersebut tidak hanya menguntungkan pihak
pemerintah namun juga pihak swasta baik itu agen tur dan travel maupun
penyedia layanan wisata. Kunjungan wisatawan di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur pada masa sebelum pandemi covid-19 cukup meningkat
terutama kunjungan wisatawan mancanegara. Menurut penuturan informan ada
lebih dari 5 grup wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Kabupaten Bolaang
mongondow Timur setiap bulannya (Wawancara denagn JR, Astindo Tour &

Travel, 11 Agustus 2020)

Keberhasilan kerjasama tersebut didukung oleh adanya informasi yang
memadai mengenai destinasi wisata yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur di media sosial. Informasi tersebut juga didukung dengan dokumentasi
yang menarik. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia di Dinas
Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur cukup mampu untuk
melakukan publikasi yang menarik melalui media digital. Menurut wawancara
dengan salah satu agen travel di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur,
informasi yang disediakan oleh dinas pariwisata maupun pengelola destinasi
wisata lainnya melalui media sosial sangat membantu para agen travel
menjalankan kegiatan pariwisatanya. Hal tersebut juga dapat membantu para
pemandu wisata memberikan informasi yang memadai kepada wisatawan

(Wawancara dengan HM, Travel Agent, 11 Agustus 2020).
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Meskipun kerja sama dengan para pihak swasta seperti agen tur dan
travel berjalan dengan baik, namun kerja sama dengan masyarakat lokal terkait
dengan promosi dan pemasaran belum begitu optimal. Berdasarkan keterangan
informan bahwa belum terlihat kontribusi masyarakat lokal dalam
mempromosikan pariwisata. Hal tersebut dikarenakan pemerintah dan masyarakat
belum bekerjasama dengan baik (Wawancara dengan TM, Masyarakat Lokal Asal
Buyat, 26 Agustus 2020). Kerja sama antara pihak Dinas Pariwisata dan
masyarakat lokal yang kurang optimal tersebut menyebabkan kurang meratanya

promosi dan pemasaran destinasi wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

4.8.4. Kegiatan Komunikasi

Tahapan terakhir pada komponen organisasi adalah tahap kegiatan
komunikasi. Pada tahap ini dilakukan tindakan yang seharusnya dilakukan, yakni
membuat dan menyebarluaskan informasi melalui saluran komunikasi yang
tersedia (Cangara, 2013). Komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur (Boltim) mencakup promosi
melalui media sosial, event dan promosi melalui influencer. Terdapat berbagai
metode promosi dan pemasaran yang dilakukan oleh pemerintah maupun pihak
swasta. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengemukakan bahwa
media yang digunakan untuk menyampaikan pesan terkait promosi dan pemasaran
destinasi wisata adalah melalui media sosial, media cetak dan media elektronik
(Wawancara dengan JR, Astindo Tour & Travel, 11 Agustus 2020).

1. Pemasaran melalui media Influencer

Salah satu kegiatan komunikasi pemasaran pariwisata yang dilakukan
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oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur adalah dengan
melakukan kerjasama dengan pihak-pihak yang dapat membantu kelancaran
pemasaran pariwisata seperti influencer maupun fotografer yang dapat
mendokumentasikan dan mempublikasikan serta memperkenalkan destinasi
wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur secara unik dan menarik melalui
media sosial. Influencer yang diajak kerja sama merupakan influencer daerah
yang pengikutnya tidak sebanyak influencer nasional. Meskipun demikian,
Influencer dapat mempromosikan destinasi wisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur melalui media sosial pribadinya dan menjaring interaksi yang
sangat luas dengan para penontonnya.
“ada berbagai macam cara promosi yang dilakukan pemerintah, saat ini
kita fokusnya media sosial dan kita juga menggunakan salah satu jasa
influencer untuk mempromosikan destinasi wisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur karena hampir semua masyarakat sekarang ini
menggunakan media sosial sebagai ruang interaksi.” (IJ, Kabid

Pemasaran, Dispar Kab. Bolaang Mongondow Timur, 06 Agustus 2020).

2. Pemasaran Melalui Festival dan Pameran Pariwisata

Selain melalui media sosial, pemerintah juga mengadakan festival atau
event-event pendukung pariwisata seperti Festival Danau Mooat yang menjadi
event utama Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Selain itu,
pemerintah juga melakukan promosi dengan mengikuti pameran-pameran
pariwisata di luar daerah maupun luar negeri untuk mempromosikan destinasi
wisata yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Selain pemerintah,
para pelaku industri pariwisata juga giat berpartisipasi dalam kegiatan promosi
dan pemasaran destinasi melalui kegiatan pameran maupun event-event dalam

negeri. Berdasarkan wawancara dengan pihak Dinas Pariwisata dan juga beberapa
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pelaku usaha mengungkapkan bahwa pemerintah dan para pelaku usaha wisata
mempromosikan destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, salah

satunya adalah melalui kegiatan pameran wisata.

“Banyak pameran dalam negeri yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Yang terakhir diikuti adalah
pameran wisata di Jakarta dan mendatangkan fotografer khusus
underwater dari Hongkong untuk membuat media promosi wisata di
Kabupaten Boltim.” (JR, Astindo Tour & Travel, 11 Agustus 2020).

Salah satu kegiatan pameran pariwisata adalah pameran wisata yang
diadakan di Jakarta di mana pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
bekerjasama dengan fotografer underwater dari Hongkong untuk membuat media
promosi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Kerjasama tersebut
terealisasi melihat potensi wisata alam terutama wisata bawah laut di Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur dan fokus pemerintah dalam pengembangan wisata
bawah laut.

3. Pemasaran melalui Media Digital

Dinas pariwisata dan agen-agen pariwisata menggunakan media sosial
seperti Facebook, Instagram, Twitter dan Youtube sebagai media komunikasi
pemasaran destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Meskipun
telah menggunakan berbagai media sosial dalam melakukan pemasaran
pariwisata, namun efektifitas pemasaran pariwisata melalui media sosial masih
belum optimal. Hal tersebut dikarenakan masih terdapat berbagai kekurangan dan
kendala yang terdapat pada kinerja pemerintah untuk mempromosikan pariwisata

di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur melalui media sosial.
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Salah satu media sosial yang digunakan adalah media twitter. Sebagian
besar penduduk dunia menggunakan twitter sebagai media untuk berkomunikasi
dan berbagi informasi. Twitter sangat berguna dalam menyampaikan informasi
dengan lebih cepat melalui fitur /ike dan retweet yang dapat menjangkau
engagement masyarakat secara luas. Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur juga menggunakan twitter sebagai media promosi dan
pemasaran destinasi wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur kepada
masyarakat luas. Twitter tersebut dibuat pada tahun 2018 dan diikuti oleh 31
pengguna twitter lainnya. Halaman utama pada profil twitter Dinas Pariwisata

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat dilihat pada gambar 4.9.

<. Dinas Pariwisata Bolaang Mongondow Timur
280 Tweet

Dinas Pariwisata Bolaang Mongondow Timur
@DisparBoltim

Akun Resmi Dinas Pariwisata Bolaang Mongondow Timur
© Bolaang Mongondow Timur (¢§’ disparboltim.com Bergabung Juli 2018
262 Mengikuti 31 Pengikut

Tidak diikuti oleh siapa pun yang Anda ikuti

Gambar 4. 4 Pemasaran Digital Pariwisata melalui Twitter
Sumber: twitter.com

Selain twitter, Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
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juga menggunakan media facebook dan youtube. Pengelola facebook resmi dinas
pariwisata cukup aktif mengunggah kiriman di facebook. Meskipun demikian,
kiriman yang diunggah umumnya adalah kiriman tentang kegiatan dinas
pariwisata seperti pelatihan pemandu wisata, kunjungan bupati dan lain
sebagainya. Di sisi lain, konten promosi destinasi wisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur umumnya diambil dari konten instagram yang diunggah oleh
akun-akun pribadi yang mengunjungi destinasi wisata di Boltim (Wawancara
dengan TM, Masyarakat Lokal Asal Buyat, 26 Agustus 2020). Selain itu, Dinas
Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur juga kurang aktif bersosial
media di platform youtube. Terlihat dari jumlah subscriber yang hanya berjumlah
6 pengguna dan video terakhir yang diunggah 8 bulan yang lalu. Halaman akun
resmi youtube Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat

dilihat pada gambar 4.10.

dispar boltim
6 subscribers

HOME VIDEOS PLAYLISTS CHANNELS DISCUSSION ABOUT (S

Uploads P PLAY ALL

Debat Publik Pasangan Live Streaming Juara #5 Lomba Juara #4 Lomba
Calon Bupati Bolaang... #PesonaBoltim #bestsong..  #Uncoverboltim... #Uncoverboltim...

16 views * 41 views * 11 views + 1 year ago 27 views * 1 'year ago
Streamed 8 months ago Streamed 9 months ago

Gambar 4. S Pemasaran Digital Pariwisata melalui Youtube
Sumber: youtube.com
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.Media komunikasi pemasaran pariwisata yang cukup berpengaruh

mempromosikan destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

adalah media instagram. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, tidak ditemukan

akun instagram resmi yang dikelola Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur untuk mempromosikan destinasi wisatanya. Di sisi lain,

peneliti menemukan beberapa akun instagram promosi destinasi wisata seperti

akun @explore.boltim dan @kotakotamobagu yang mempromosikan destinasi

wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dengan mengunggah ulang

kiriman pribadi pengunjung destinasi wisata di Boltim. Profil akun promosi

destinasi wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat dilihat pada

gambar 4.11.

& explore.boltim

ﬂ'!xplo_r:gv 269 1.290 0
bélti . , -
i Postingan Pengikut Mengikuti

BOLTIM JUARA!

Boltim on Instagram &&

Lets Explore - Share - Inspire!
Tag @explore.boltim with hastag
#exploreboltim

#marijokaboltim

Lihat Terjemahan

&  kotakotamobagu

K

MOBAGY

1.823 229RB 265
Postingan Pengikut Mengikuti

& Kota Kotamobagu

Nion Don Dega’

Akun Fanpage,

Pusat Informasi & Wisata Bolaang Mongondow Raya
News @bmr24jam

Mototompiaan,Mototabian bo Mototanoban

WA Admin :

bit.ly/2UUqrdD

Gambar 4. 6 Pemasaran Digital Pariwisata melalui Instagram
Sumber: instagram.com

Berdasarkan gambar 4.11, dapat disimpulkan bahwa sudah terdapat akun

akun instagram yang turut berpartisipasi mempromosikan destinasi wisata di




Kabupaten Bolaang Mongondow Timur melalui media sosial. Akun besar seperti
@kotakotamobagu dengan pengikut sebanyak 22,9 ribu pengguna dapat
memengaruhi pengikutnya untuk mengunjungi destinasi wisata di Kabupaten
Boltim. Meskipun begitu, akun-akun tersebut bukan merupakan akun resmi dan
hanya bergerak sebagai akun yang membantu masyarakat untuk mengetahui
destinasi wisata yang ada di Boltim. Konten yang tersedia juga bukan konten
orisinil dari pemilik akun melainkan konten repost dari akun-akun pribadi milik
pengunjung yang mengabadikan momen dan mengunggah fotonya di instagram.
Kegiatan komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur masih condong kepada promosi
pariwisata secara konvensional melalui kegiatan event maupun pameran.
Meskipun penggunaan media digital sebagai media promosi pariwisata Kabupaten
Boltim sudah mulai digunakan oleh pihak Dinas Pariwisata namun hal tersebut
masih belum berjalan optimal. Pengembangan komunikasi pemasaran digital perlu
direncanakan dengan baik agar promosi dan pemasaran pariwisata Kabupaten
Boltim dapat berpengaruh secara signifikan terhadap pengembangan destinasi.
Tahapan perencanaan komunikasi pemasaran pariwisata yang dilakukan
oleh Dinas Pariwisata dinilai belum optimal. Hal tersebut dikarenakan adanya
strategi yang kurang berjalan dengan maksimal seperti media pemasaran digital
yang tidak dikelola dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa dinas pariwisata tidak mengoptimalkan penggunaan media
sosial maupun website pada proses pemasaran pariwisata. Selain itu, kerja sama

terkait promosi dan pemasaran hanya dilakukan oleh dinas pariwisata dengan
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pihak swasta, sedangkan kerja sama dengan masyarakat lokal belum optimal.

4.9 Evaluasi Penerapan Komunikasi Pemasaran Pariwisata Kabupaten
Bolang Mongondow Timur

Pada sub bab ini, akan dibahas mengenai evaluasi terhadap penerapan
kegiatan komunikasi pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Evaluasi terhadap implementasi
komunikasi pemasaran pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
dilakukan untuk melihat capaian dan mengukur dampak dari komunikasi
pemasaran pariwisata terhadap peningkatan kinerja pengelola maupun destinasi
dan dampaknya kepada masyarakat di sekitar destinasi wisata. Evaluasi
komunikasi pemasaran pariwisata dapat menjadi acuan untuk melakukan strategi

komunikasi pemasaran pariwisata yang lebih efektif.

4.9.1 Komunikasi Pemasaran Pariwisata Masih Bersifat Konvensional
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Dinas Pariwisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur menunjukkan bahwa komunikasi pemasaran
pariwisata masih bersifat konvensional. Berdasarkan dokumen Rencana Strategis
(RENSTRA) Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dan
RPJMD tahun 2016-2021, strategi pemasaran pariwisata masih mengarah pada
promosi secara konvensional melalui festival maupun pameran pariwisata. Hal
tersebut yang menyebabkan pemerintah kurang fokus pada pelaksanaan
komunikasi pemasaran lain seperti pemasaran digital sehingga kegiatan

komunikasi pemasaran pariwisata menjadi kurang maksimal.
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Kegiatan pemasaran pariwisata melalui festival sangat mungkin untuk
menarik kunjungan wisatawan yang begitu masif. Meskipun demikian, kegiatan
festival yang terjadi dalam satu waktu tidak memungkinkan wisatawan untuk
melakukan kunjungan secara terus menerus. Pemasaran melalui festival juga tidak
dapat memastikan wisatawan memperoleh informasi menyeluruh mengenai
destinasi wisata yang ingin dikunjungi. Selain itu, promosi pemasaran pariwisata
melalui kegiatan pameran pariwisata juga kurang efektif untuk menarik wisatawan

secara langsung.

Kegiatan promosi dan pemasaran secara konvensional melalui festival
dan pameran pariwisata tersebut harus diikuti dengan pemasaran digital yang baik
agar informasi mengenai destinasi wisata dapat tersampaikan kepada calon
wisatawan. Kegiatan festival juga dapat diintegrasikan dengan komunikasi
pemasaran digital. Festival dapat menjadi konten yang menarik pada pelaksanaan
komunikasi pemasaran digital.

4.9.2 Ketiadaan Website Resmi Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur

Dinas pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur sebelumnya
memiliki website resmi dengan alamat url disparboltim.com, namun pada saat
penelitian ini dilakukan, website tersebut sudah tidak dapat diakses. Ketiadaan
website resmi yang dikelola oleh Dinas Pariwisata juga menyebabkan kurang
optimalnya promosi dan pemasaran destinasi wisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Website dapat menjadi sumber informasi utama terkait

destinasi wisata, amenitas dan aksesibilitas. Selain itu, dengan adanya website,

89



pengelola juga dapat mengakses data pengguna dan trafik pengunjung pada
website tersebut. Tanpa adanya website resmi dari dinas pariwisata, informasi
mengenai kepariwisataan di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur melalui

media digital menjadi kurang optimal.

Di sisi lain, peneliti menemukan website pemerintah Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur yang cukup aktif dengan alamat domain boltimkab.go.id.
website pemerintah Kabupaten Boltim tersebut dikelola oleh Dinas Komunikasi
dan Informasi. Berdasarkan penelusuran peneliti, pada website pemerintah
Kabupan Boltim tidak menyertakan alamat-alamat website dari dinas-dinas yang
berada di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, salah satunya Dinas Pariwisata.
Website Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat dilihat pada

Gambar 4.12.
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Gambar 4. 7 Website Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
Sumber: boltimkab.go.id

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
teknologi informasi di lingkungan pemerintahan Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur belum merata di setiap instansi. Hal tersebut disebabkan oleh adanya
keterbatasan sumber daya manusia untuk memanfaatkan penggunaan teknologi
infomasi. Selain itu, masalah APBD pariwisata yang terbatas juga menjadi
penyebab tidak maksimalnya penggunaan media digital karena keterbatasan dana
yang harus dikeluarkan untuk membayar hosting website dan website developer.
Hal tersebut menyebabkan website resmi dinas pariwisata menjadi terbengkalai
dan tidak dapat diakses kembali. Website merupakan salah satu media komunikasi
pemasaran digital pariwisata yang sangat esensial bagi Dinas Pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Maka dari itu, diperlukan adanya

alternatif strategi agar penerapan kegiatan komunikasi pemasaran digital

pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat berjalan maksimal.

4.9.3 Penggunaan Media Sosial yang Belum Optimal

Selanjutnya peneliti juga menemukan bahwa penggunaan media sosial
sebagai media komunikasi pemasaran pariwisata belum dilaksanakan secara
optimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengungkapkan bahwa
Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur belum memanfaatkan
media sosial secara maksimal. Hanya terdapat tiga media sosial yang dikelola oleh
Dinas Pariwisata yaitu twitter, facebook, dan youtube, sedangkan untuk instagram
resmi Dinas Pariwisata sudah dinonaktifkan. Meskipun demikian, media sosial

yang dikelola Dinas Pariwisata kurang memberikan pengaruh terhadap
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peningkatan popularitas destinasi Bolaang Mongondow Timur di dunia digital.

Dapat dilihat pada gambar 4.9 bahwa akun twitter resmi Dinas Pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur belum dikelola dengan baik. Terlihat dari
pengikut yang jumlahnya hanya sekitar 31 orang dan jumlah tweet yang hanya
280 cuitan dalam kurun waktu 3 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pengelola
akun twitter tersebut tidak terlalu aktif mengunggah kiriman di twitter. Selain itu,
hampir di semua kiriman tidak ada engagement melalui fitur /ike maupun retweet
dari pengguna twitter lain sehingga kiriman yang diunggah oleh Dinas Pariwisata
hanya dapat dilihat oleh pengguna yang mengikuti saja. Hal ini menyebabkan
kurang tereksposnya akun twitter dinas pariwisata maupun destinasi wisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur yang dipromosikan melalui twitter.

Selain twitter, akun youtube Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur juga tidak dikelola dengan baik. Berdasarkan informasi dari
informan dan pengamatan peneliti, akun youtube Dispar Boltim hanya memiliki
subscriber 6 orang dan jumlah unggahan video yang sedikit. Di sisi lain, facebook
resmi Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur juga tidak terlalu
sering mengunggah konten promosi destinasi Boltim. Pemasaran digital
pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur lebih banyak diunggah oleh
akun-akun pribadi milik pegawai di Dinas Pariwisata maupun akun pribadi
masyarakat dan akun milik swasta.

Informasi di media sosial mengenai destinasi wisata, amenitas maupun
aksesibilitas menuju destinasi wisata masih sangat terbatas. Menurut hasil

wawancara dengan salah satu agen travel, menjelaskan bahwa Dinas Pariwisata
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masih kurang memanfaatkan media sosial maupun media-media lainnya seperti
foto dan video dokumenter dalam mempromosikan destinasi wisata yang ada di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Pemanfaatan media sosial yang kurang
maksimal dan informasi yang masih terbatas ini menyebabkan sulitnya wisatawan
mengakses destinasi karena tidak ada informasi yang tepat mengenai destinasi

yang tersedia di media sosial.

“Seperti yang saya lihat di media sosial, dinas pariwisata sangat masih
kurang dalam mempromosi melalui video-video dokumenter di tempat
wisata tersebut. Agar mempermudah wisatawan mengetahui letak objek
wisatawa tersebut. Selanjutnya pemberitahuan baik itu akomodasi
ataupun jarak tempuh yang akan ditempuh oleh para wisatawan harus
jelas berapa jauh jarak jarak tempuhnya.” (HM, Travel Agent, 11 Agustus
2020).

Promosi yang dilakukan pemerintah melalui akun media sosial resmi dari
pemerintah belum terlaksana dengan baik. Promosi yang banyak dilakukan adalah
promosi melalui akun-akun pribadi baik itu anggota pemerintahan, pengelola
destinasi maupun masyarakat lokal dan juga akun milik swasta (Wawancara
dengan TM, Masyarakat Lokal asal Buyat, 26 Agustus 2020). Akun media sosial
yang cukup aktif di instagram adalah akun @explore.boltim dan akun
@kotakotamobagu yang unggahannya merupakan hasil unggahan ulang atau
repost dari akun pribadi pengunjung yang mendokumentasikan kunjungannya di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Akun tersebut hanya mengunggah ulang
dan tidak memberikan informasi yang detail mengenai atraksi, amenitas dan
aksesibilitas yang tersedia di destinasi wisata Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur. Akun @explore.boltim dan akun @kotakotamobagu merupakan akun

milik swasta yang tidak memiliki afiliasi apapun dengan Dinas Pariwisata
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Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Akun tersebut termasuk akun bisnis
pariwisata yang membantu mempromosikan destinasi wisata Kabupaten Boltim
kepada masyarakat luas.

Berdasarkan wawancara dengan wisatawan, umumnya wisatawan
memperoleh informasi mengenai destinasi wisata Boltim melalui akun media
sosial temannya yang sebelumnya pernah mengunjungi Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Selain itu, beberapa wisatawan juga mengungkapkan bahwa
mereka mengetahui informasi tentang pariwisata Boltim melalui akun
@kotakotamobagu. Tidak ada wisatawan yang memperoleh informasi dari akun
resmi Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

“Mungkin pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dalam hal

ini dinas pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur bisa

membuat IG visit Boltim biar lebih masif informasi media sosial IGnya

seperti itu. Karena masyarakat khususnya anak muda mencari informasi
dari IG” (MM, Pengunjung Asal Manado, 23 Agustus 2020).

Penggunaan media digital yang kurang optimal tersebut disebabkan oleh
kurangnya perhatian pemerintah terhadap pemasaran digital. Promosi dan
pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata umumnya masih bersifat
konvensional, seperti mengadakan event dan mengikuti pameran-pameran
pariwisata. Selain itu, SDM di Dinas Pariwisata Kabupaten Boltim juga kurang
diberdayakan untuk melaksanakan pemasaran digital. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pihak Dinas Pariwisata, SDM di Dinas Pariwisata cukup
memiliki kapasitas untuk menjalankan pemasaran digital, namun terkendala oleh
peran dan fungsi SDM tersebut dalam menjalankan pemasaran digital. Seperti
diketahui bahwa ketiadaan RIPPARDA Kabupaten Boltim menyebabkan

pelaksanaan pemasaran pariwisata tidak berjalan maksimal.
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Hal yang dapat dilakukan oleh Dinas Pariwisata untuk menyiasati
masalah penggunaan media digital yang kurang optimal adalah dengan
membentuk tim pengelola media sosial dan website. Pemerintah perlu
meningkatkan kapasitas SDM terutama SDM yang berkaitan dengan pemasaran
digital. SDM yang memiliki pengetahuan IT dapat diberi peran dan fungsi untuk
menjalankan dan mengembangkan media sosial maupun website resmi dinas
pariwisata sehingga penggunaan media digital untuk promosi dan pemasaran
destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat berjalan
maksimal. Selain itu, pemerintah juga dapat mendorong adanya pengembangan
investasi pada sektor pariwisata. Penyediaan website dan pengelolaan media
sosial sebagai sektor bisnis pariwisata membutuhkan biaya yang tidak sedikit
terutama untuk menyewa web developer dan social media specialist. Dengan
adanya investasi, pengembangan pemasaran pariwisata sangat mungkin menjadi
lebih maksimal.

4.9.4 Kurangnya Peran SDM dalam Mengoptimalisasi Penggunaan Media

Digital

Salah satu kendala yang sering terjadi pada pelaksanaan kegiatan
pemasaran pariwisata adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam
pengelolaan pemasaran pariwisata (Akbar, et al., 2020). Menurut informasi dari
informan, kapasitas sumber daya manusia di lingkungan Dinas Pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur cukup mumpuni untuk melaksanakan
kegiatan pemasaran digital pariwisata. Hal tersebut ditinjau dari usia SDM yang
terhitung masih muda dan memiliki kemampuan untuk mengoperasikan teknologi

dan melakukan inovasi. Selain itu, adanya ahli IT yang dapat mengoperasikan
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media digital seharusnya menjadi peluang bagi Dinas Pariwisata untuk

mengoptimalkan komunikasi pemasaran pariwisata secara digital.

“Sampai saat ini informasi wisata dari kab. Boltim sangat menarik dan
didukung dari dokumentasi yang sangat bagus. Kebetulan. SDM di Dinas
Pariwisata Kab. Boltim orang2 yang mengerti bagimana cara publikasi
dalam mengelola dokumentasinya dengan sangat baik™ (JR, Astindo Tour
& Travel, 11 Agustus 2020).

SDM di lingkungan Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur memiliki kapabilitas untuk melakukan promosi dan pemasaran digital
pariwisata. Meskipun memiliki SDM yang mumpuni, fakta bahwa media
komunikasi untuk pemasaran pariwisata yang dikelola oleh Dinas Pariwisata
masih belum optimal menjadi hal yang patut dipertanyakan. Hal tersebut
dikarenakan kurangnya peran SDM untuk meningkatkan dan mengembangkan
pemasaran digital pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur. SDM yang ada di Dinas Pariwisata menjalankan tugas sesuai dengan peran
dan fungsi masing-masing posisi. Berdasarkan data struktur organisasi Dinas
Pariwisata di bagian pemasaran masih terdapat posisi yang yang kosong yaitu di
bagian seksi pengelolaan data dan analisis pariwisata (Arsip Dinas Pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 2021). Data pariwisata sangat penting
untuk menunjang sistem informasi terkait pariwisata. Kurangnya SDM juga dapat
mempengaruhi pengembangan pariwisata menjadi tidak optimal.

Keterbatasan SDM di lingkungan Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur menyebabkan kurangnya kinerja pemerintah terutama pada
promosi dan pemasaran pariwisata. Hal yang dapat dilakukan oleh pemerintah

untuk menyiasati kendala akibat kurangnya peran SDM pada pemasaran digital

96



pariwisata adalah dengan membentuk tim pengelola media komunikasi pemasaran
dan mengadakan pelatihan terkait pemasaran digital kepada tim pengelola yang
telah dibentuk. Tim pengelola tersebut bertanggung jawab melaksanakan promosi
dan pemasaran pariwisata melalui media online maupun offline. Di sisi lain, tim
pengelola tersebut juga akan mendapatkan pelatihan terkait digital marketing
seperti pengembangan website, pengelolaan media sosial, optimasi mesin
pencarian (Search Engine Optimization/SEO) dan optimasi media sosial dalam
meningkatkan pemasaran pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
4.9.5 Kurangnya Partisipasi Masyarakat pada Promosi dan Pemasaran
Selanjutnya evaluasi terhadap hubungan publik pada kegiatan pemasaran
pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat terhadap promosi dan pemasaran pariwisata masih kurang.
Tidak semua masyarakat mengetahui mengenai promosi yang dilakukan oleh
pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Dalam hal ini, Dinas
Pariwisata belum dapat merangkul masyarakat lokal untuk berpartisipasi dan
bekerjasama mempromosikan destinasi wisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Pada kenyataannya masyarakat merupakan elemen penting
pada pemasaran pariwisata terutama dalam memberikan informasi yang
menyeluruh terkait destinasi wisata yang ada di sekitar mereka.
“Belum terlihat kontribusi masyarakat dalam hal mempromosikan
pariwisata. Karena faktor pemerintah dan masyarakat yang belum sama-
sama bekerjasama. Untuk saat ini pariwisata di boltim belum
berpengaruh, karena akses dan infrasturukturnya belum terlihat dan

belum mendukung infrakstrukturnya.” (TM, Masyarakat Lokal Asal
Buyat, 26 Agustus 2020).
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Menurut pandangan masyarakat lokal Desa Kotabunan Selatan, target
promosi dan pemasaran yang dilakukan oleh pemerintah belum menjangkau
wisatawan secara keseluruhan. Berdasarkan wawancara dengan pengunjung,
sebagian besar mengetahui kawasan Destinasi Wisata Bolaang Mongondow Timur
melalui media sosial. Meskipun demikian, hanya beberapa destinasi wisata saja
yang mereka ketahui contohnya seperti Pantai Abadi dan Tanjung Silar, yang
memang memiliki keunikan dan keindahan destinasi yang sering ditampilkan di
media sosial (Berdasarkan wawancara dengan NN, Pengunjung asal Jakarta, 11
Agustus 2020). Informasi mengenai destinasi wisata yang masih kurang kepada
wisatawan dikarenakan pemerintah kurang melibatkan masyarakat sekitar secara
aktif terkait promosi dan pemasaran destinasi wisata kepada wisatawan
(Wawancara dengan DM, Masyarakat Lokal, 11 Agustus 2020). Masyarakat
dengan kemampuan teknologi yang semakin maju dapat menjadi pendukung
untuk memperluas komunikasi pemasaran melalui media sosial kepada wisatawan

dari berbagai daerah.

Kurangnya partisipasi masyarakat pada kegiatan pemasaran digital
pariwisata dikarenakan kurangnya sosialisasi dari pemerintah mengenai
pentingnya pengembangan pariwisata kepada masyarakat lokal. Masyarakat sadar
akan pentingnya pariwisata namun masyarakat lokal kurang teredukasi mengenai
hal-hal yang harus dilakukan terkait pengembangan pariwisata. Kurangnya
keterlibatan masyarakat lokal tersebut dikarenakan pemerintah belum
mengkampanyekan pariwisata sehingga belum melibatkan masyarakat sebagai

salah satu aktor dalam pengembangan pariwisata.
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Hal yang dapat dilakukan oleh pemerintah adalah dengan menetapkan
pariwisata sebagai salah satu sektor prioritas. Konsekuensi atas penetapan
pariwisata sebagai sektor prioritas adalah adanya kerja sama antar Dinas
Pariwisata dengan berbagai sektor terutama kerja sama dengan masyarakat lokal.
Pemerintah harus lebih intens mengkampanyekan pariwisata kepada masyarakat
lokal dan juga mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya pemasaran
pariwisata. Masyarakat lokal di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur secara
tidak langsung dapat menjadi pemasar yang efektif bagi wisatawan melalui
electronic Word of Mouth atau pemasaran dari mulut ke mulut melalui media
elektronik. Informasi yang diberikan oleh masyarakat lokal kepada wisatawan di
media digital merupakan informasi yang valid dan konkrit karena bersumber
langsung dari masyarakat yang tinggal di destinasi terutama informasi yang

berkaitan dengan amenitas dan aksesibilitas.

4.9.6 Terbatasnya Anggaran dalam Pengembangan Pemasaran Pariwisata
Salah satu hal yang menghambat kegiatan pemasaran destinasi wisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur adalah masalah keterbatasan dana dalam
pengembangan pariwisata (Wawancara dengan 1J, Kabid Pemasaran, Dispar Kab.
Bolaang Mongondow Timur, 06 Agustus 2020). Masalah keterbatasan dana sangat
erat kaitannya dengan masalah kurangnya sarana dan prasarana penunjang
pariwisata. Dana yang terbatas menyebabkan pengembangan pariwisata menjadi
tidak maksimal. Menurut Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur, pengembangan pariwisata terhambat karena keterbatasan

dana. Hal tersebut mengakibatkan pembangunan terkait pariwisata terhambat.
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“Masih sangat banyak yang perlu kita lakukan, ini terkendala dengan
persoalan dana yang tersedia dari APBD. Seperti kita membangun diving
center yang baru mulai dibangun, untuk pembangunan di butuhkan waktu
3 tahun. Belum membangun destinasi wisata yang lainnya untu
menyediakan fasilitas dan sarana prasana di tempat wisata tersebut.”
(MRL, Kepala Dispar Kab. Bolaang Mongondow Timur, 17 Juli 2020).

Terkait pemasaran pariwisata, keterbatasan dana anggaran pariwisata
menyebabkan tidak maksimalnya pelaksanaan kegiatan pemasaran pariwisata.
Kegiatan pemasaran pariwisata membutuhkan anggaran yang besar terutama pada
penyelenggaraan event, promosi pariwisata, pengembangan website dan optimasi
media sosial. Keterbatasan APBD pada sektor pariwisata dikarenakan pemerintah
masih fokus pada pembangunan fisik dan RTH atau rumah layak huni, dan belum
menjadikan pariwisata sebagai sektor prioritas. Selain itu, belum adanya
komitmen dari pemerintah untuk melakukan promosi dan pemasaran pariwisata

karena anggaran yang terbatas tersebut.

Pemerintah dapat menyiasati permasalahan anggaran dengan menetapkan
sektor pariwisata sebagai sektor prioritas. Pemerintah dapat memfokuskan
pembangunan daerah melalui pada pengembangan pariwisata terutama pada
promosi dan pemasaran pariwisata. Meskipun telah menjadi sektor prioritas,
pemerintah tidak dapat hanya bergantung pada anggaran dari APBD karena hal
tersebut akan memakan waktu yang lama untuk pembangunan dan pengembangan
pariwisata. Pemerintah dapat mendorong pengembangan investasi dan menarik
para investor untuk berkontribusi pada pengembangan pariwisata di Kabupaten

Bolaang Mongondow Timur.
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4.10 Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian pada komunikasi pemasaran pariwisata
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
menunjukkan bahwa kegiatan komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata belum berjalan dengan optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sumiyati & Murdiyanto (2018) yang menyebutkan bahwa kegiatan komunikasi
pemasaran pariwisata di Pantai Suwuk Kabupaten Kebumen belum dilakukan
secara optimal. Hal tersebut dikarenakan masih terdapat beberapa kegiatan yang
belum terprogram dengan baik.

Salah satu kegiatan pemasaran yang belum optimal adalah kegiatan
pemasaran digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian Akbar, et.al. (2020) yang
menyebutkan bahwa pemasaran digital di Banggai Kepulauan tidak berjalan
optimal. Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian ini juga menemukan bahwa
masalah yang dihadapi oleh pengelola adalah masalah keterbatasan sumber daya
dalam mengelola kegiatan pemasaran pariwisata. Keterbatasan SDM tersebut
diakibatkan adanya keterbatasan peran SDM di Dinas Pariwisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur. Penelitian sebelumnya juga menemukan
keterbatasan peran pengelola dalam mengadopsi teknologi informasi sebagai
media pemasaran digital adalah karena pengelola belum menyadari kekuatan
media digital dan keterbatasan kemampuan mengoptimalkan media tersebut
(Yoga, et.al., 2019).

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan media digital sebagai alat

pemasaran pariwisata kurang optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian
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Fernandez-Cavia, et.al (2017) yang menyebutkan aktivitas pemasaran digital
belum sepenuhnya dilakukan secara professional. Hal tersebut dikarenakan
perencanaan yang kurang optimal dari pengelola pariwisata. Pengelola pariwisata
belum menggunakan media digital sebagai strategi pemasaran digital yang efektif.
Hal tersebut juga menjadi salah satu kendala pada kegiatan komunikasi pemasaran
pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Kebijakan program pemasaran
pariwisata yang masih bersifat konvensional menyebabkan kurang optimalnya
kegiatan pemasaran secara digital. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia
yang ahli dalam penggunaan dan optimasi media digital juga berpengaruh pada

kemunduran kegiatan komunikasi pemasaran pariwisata.

Salah satu media digital yang belum digunakan dengan optimal adalah
media sosial. Meskipun memiliki tingkat efektivitas yang tinggi, penggunaan
media sosial masih belum menjadi pertimbangan para pengelola sebagai alat
pemasaran yang efektif (Labanauskaite, et.al., 2020). Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
tidak begitu aktif bermedia sosial. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hays, et. al.
(2013) yang menyebutkan bahwa sebagian besar pengelola pariwisata belum
menggunakan media sosial secara efektif terutama terkait berinteraksi dengan
wisatawan. Pengelola masih dalam tahap pemahaman dan percobaan mengenai
bagaimana menggunakan media sosial sebagai alat promosi dan pemasaran
destinasi.

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap penerapan komunikasi pemasaran

pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, peneliti menyarankan
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beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan acuan bagi pengelola untuk
menerapkan komunikasi pemasaran pariwisata yang lebih efektif ke depannya.
Alternatif strategi yang diajukan oleh peneliti di antaranya:

1. Pengenalan Brand Wonderful Boltim

Brand merupakan hal yang sangat penting dalam komunikasi pemasaran
pariwisata. Para pemasar perlu mengembangkan sebuah brand yang dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap suatu produk pariwisata. Produk
pariwisata yang ditawarkan adalah destinasi wisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur, sedangkan brand yang diajukan peneliti adalah brand
Wonderful Boltim. Brand tersebut selaras dengan brand pariwisata nasional
Indonesia yaitu Wonderful Indonesia. Contoh dari logo brand Wonderful Boltim

dapat dilihat pada gambar 4.13.

WONDERFUL
BOLTIM

~——

Ty

Gambar 4. 8 Contoh Logo Brand Wonderful Boltim
Sumber: olahan peneliti
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Logo Wonderful Boltim memiliki filosofi tersendiri pada setiap elemen-

elemen yang terdapat pada logo tersebut. Elemen-elemen yang ada pada logo

dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Elemen hijau merepresentasikan gunung ambang dan bentangan
alam dari Boltim sebagai suatu keindaham dan potensi alam yang
besar. Bentangan alam yang hijau juga mewakili seluruh sumber
daya alam dan keindahan alam serta keanekaraganan hayati.

Elemen biru muda merepresentasikan air dan danau mooat. Elemen
tersebut terletak di tengah sebagai simbol keseimbangan. Danau
Mooat terletak di antara bentangan alam dari gunung ambang sampai
ke daerah pesisir laut Boltim. Dari model elemen yang digunakan
menggunakan kemiripan bentuk Danau Mooat yang memanjang.
Elemen biru tua merepresentasikan laut dan juga pantai sebagai salah
satu potensi alam kebanggaan Bolaang Mongondow Timur. Elemen
ini juga menyimbolkan potensi kelautan, perikanan dan wisata
bahari. Daerah pesisir yang memanjang dari utara ke selatan
membentuk garis vertical. Selain itu, kurva yang digunakan
mengambil pola dasar bentuk ikan sebagai interpretasi laut dan
sumber daya alam kelautan.

Elemen kuning merepresentasikan matahari terbit yang mana berasal
dari timur sebagai penyimbolan letak geografis Boltim yang berada
di sisi timur daratan Bolaang Mongondow Raya dan mengahadap

langsung ke laut selat Maluku. Selain itu, matahari juga
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menyimbolkan haraoan dan juga kejayaan serta kekuatan dalam

perwujudan pembangunan daerah.

Adanya brand destinasi dapat memudahkan pengelola maupun pemasar
mengonsepkan perencanaan kegiatan komunikasi pemasaran pariwisatanya. Brand
destinasi menjadi acuan untuk membuat konten pemasaran yang lebih menarik
dan interaktif. Brand destinasi dapat mengkomunikasikan keunikan identitas
destinasi wisata dan membedakannya dengan destinasi yang lain. Brand
Wonderful Boltim harus diintegrasikan dengan pelaksanaan kegiatan komunikasi
pemasaran digital agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan adanya
destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Brand destinasi dan
logo Wonderful Boltim dapat dikomunikasikan kepada masyarakat luas melalui
media digital seperti website maupun media sosial.

2. Optimalisasi Penggunaan Media Digital

Terdapat beberapa strategi pemasaran pariwisata dalam kaitannya dengan
penggunaan media digital seperti media sosial maupun website agar tetap
sustainable dan menjadi rujukan bagi para pelancong sebelum melakukan
perjalanan ke suatu destinasi wisata. Media digital sebagai alat komunikasi
pemasaran yang efektif harus dirancang dan dikembangkan dengan strategi
tertentu agar dapat memperoleh jangkauan yang luas. Hal-hal yang perlu
dilakukan untuk optimalisasi penggunaan media digital guna meningkatkan
kinerja komunikasi pemasaran pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
menurut Teo & Tan (2002) dalam Nirmala (2017:361) dapat dilihat pada tabel

4.13.
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Tabel 4. 13 Strategi Pemasaran Digital Pariwisata Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur

Indikator Strategi
Pemasaran Digital

Strategi Pemasaran Digital Pariwisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur

Attract

Mempromosikan akun media sosial baik itu facebook,
twitter, instagram, youtube dan website resmi Dinas
Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur kepada
masyarakat luas. Masyarakat perlu mengetahui akun resmi
Dinas Pariwisata agar dapat menjadi rujukan informasi
destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

Engage

Membuat dan Mengunggah konten yang unik, menarik dan
informatif sehingga dapat menarik wisatawan di media
sosial maupun website untuk berinteraksi atau engage
melalui fitur like, comment, maupun retweet. Konten
dengan engagement yang tinggi dapat menaikkan visibilitas
akun media sosial resmi dari pemerintah sehingga akun
tersebut lebih dikenal oleh masyarakat lebih luas.

Retain

Memperbaharui  konten secara berkala agar calon
konsumen tetap menyadari eksistensi akun media sosial
promosi yang dikelola oleh Dinas Pariwisata. Selain itu,
akun tersebut juga harus aktif melakukan unggahan
maupun berinteraksi dengan pengguna lain. Pemerintah
perlu merekrut admin media sosial professional yang dapat
membuat konten menarik dan dapat melakukan unggah
secara berkala. Di sisi lain, untuk meningkatkan
engagement, pemerintah juga dapat melakukan program
promosi maupun giveaway seperti contoh memberikan
giveaway tiket gratis berkunjung ke Danau Mooat dengan
syarat dan ketentuan berlaku.

Learn

Mempelajari data kunjungan di media sosial maupun
website seperti demografi pengunjung maupun perilakunya
dalam memanfaatkan media digital melalui penyebaran
kuesioner secara online.

Relate

Berinteraksi dengan pengunjung terutama yang sudah
pernah berkunjung ke destinasi wisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Pengunjung lama dapat memberikan
testimoni mengenai perjalanan mereka di media sosial
sehingga pengelola dapat mengetahui layanan apa yang
dibutuhkan dan tidak dibutuhkan oleh wisatawan.

Sumber: Olahan Penulis, 2021
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a. Website

Website merupakan salah satu media digital yang sangat penting pada
komunikasi pemasaran pariwisata. Berdasarkan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa website resmi Dinas Pariwisata Bolaang Mongondow Timur
dengan alamat url disparboltim.com sudah tidak dapat diakses. Hal tersebut
menyebabkan penerapan komunikasi pemasaran pariwisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur menjadi kurang maksimal. Maka dari itu, peneliti mengajukan
alternatif strategi dengan melakukan pengadaan website resmi Dinas Pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Website yang diajukan oleh peneliti
sesuai dengan brand yang diajukan yaitu “wonderful boltim” dengan alamat url
wonderfulboltim.com. Contoh halaman tampilan website dapat dilihat pada

gambar 4.14.

WONDERFUL BOLTIM Home Destinasi Wisata Tour Guide Informasi Lengkap

WISATA PANTAI

\ I\
BOLTIM <

PANTAI AB-AD.I

" |

Gambar 4. 9 Contoh Tampilan Depan Website Wonderful Boltim
Sumber: wonderfulboltim.com

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.14 bahwa website Dinas

Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur harus menunjukkan citra
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Kabupaten Boltim yaitu kawasan dengan berbagai potensi wisata alam yang asri.
Dengan brand “wonderful boltim” diharapkan promosi dan pemasaran destinasi
wisata Kabupaten Boltim dapat lebih terkonsep dan terintegrasi. Informasi yang
diberikan melalui website resmi Dinas Pariwisata Kabupaten Boltim harus
menyeluruh mulai dari informasi mengenai atraksi, amenitas dan aksesibilitas
serta informasi mengenai penyedia layanan wisata, tour guide, dan lain
sebagainya. Selain itu, website tersebut juga dapat diintegrasikan dengan laman
instagram resmi maupun halaman facebook resmi Dinas Pariwisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur sehingga jangkauan sasaran dapat semakin meluas.

b. Instagram

Media sosial memiliki peran yang sangat penting dalam pemasaran
destinasi (Hruska & Paskova, 2018) terutama media sosial yang mengandalkan
fotografi seperti Instagram. Berdasarkan temuan penelitian, belum ada akun
instagram promosi destinasi wisata yang resmi dari Dinas Pariwisata Bolaang
Mongondow Timur. Sejauh temuan peneliti, hanya terdapat dua akun instagram
yang mempromosikan pariwisata Kabupaten Boltim yaitu akun @explore.boltim
dan akun (@kotakotamobagu. Akun-akun tersebut cukup ~membantu
mempromosikan destinasi wisata di Kabupaten Boltim melalui potret destinasi
yang diunggah di laman akun tersebut. Meskipun begitu, akun tersebut tidak
terafiliasi dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Maka
dari itu peneliti mengajukan alternatif strategi pembuatan akun instagram dengan
menggunakan brand Wonderful Boltim. Akun instagram dengan brand resmi dari

Dinas Pariwisata ini diharapkan dapat menjadi rujukan informasi mengenai
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destinasi wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Selain itu, akun
instagram Wonderful Boltim juga dapat meningkatkan brand awareness destinasi
wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur melalui kegiatan komunikasi
pemasaran pariwisata. Contoh tampilan halaman profil akun instagram Wonderful

Boltim dapat dilihat pada gambar 4.15.

& wonderfulboltim_ Q

‘ 2 2 1
g - Postingan  Pengikut Mengikuti

Wonderful Boltim
Pariwisata di Kabupaten Bolaang Mongondonw Timur

wonderfulboltim.com/
Diikuti oleh didiet_am

Mengikuti v Kirim Pesan

Gambar 4. 10 Contoh Tampilan Profil Instagram Wonderful Boltim
Sumber: instagram.com

c. Facebook

Selain instagram, facebook juga memiliki tingkat jangkauan yang luas
sebagai alat promosi dan pemasaran sebuah produk. Pada akun facebook resmi
Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur diketahui bahwa konten
yang diunggah sebagian besar hanya kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan

Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Di sisi lain, konten
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promosi destinasi Kabupaten Boltim umumnya merupakan konten respost dari
instagram pengguna lain yang diunggah ulang melalui akun facebook resmi Dinas
Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Maka dari itu, peneliti
mengajukan alternatif strategi untuk mengoptimalkan laman facebook promosi
pariwisata Kabupaten Boltim dengan menggunakan brand Wonderful Boltim.
Laman facebook Wonderful Boltim dapat menjadi rujukan bagi pengguna
facebook lain yang ingin mencari informasi terkait destinasi wisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur. Contoh tampilan laman facebook Wonderful Boltim

dapat dilihat pada gambar 4.16.

WONDERFUL;'
BOLTIM

—

\ Wonderful Boltim

- Situs Web Lokal & Wisata

1 orang menyukai ini

Beranda

Tentang ¢’ Sarankan Pengeditan

Q

SOPALAN
REJOSAR!

@® Kirim Pesan

3 Situs Web Lokal & Wisata

Lihat Semua

Gambar 4. 11 Contoh Tampilan Facebook Page Wonderful Boltim
Sumber: facebook.com
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d. Twitter

Berbeda dari instagram dan facebook yang mengakomodasi narasi dan
gambar, twitter memiliki fitur yang cukup unik. Pada twitter, pengguna hanya
dapat mengunggah maksimal 4 foto dalam satu cuitan dengan narasi yang dibatasi
hanya 200 kata. Dengan keterbatasan tersebut promosi dan pemasaran melalui
twitter mungkin akan cukup rumit. Meskipun demikian, twitter memiliki
jangkauan yang lebih luas dibandingkan dengan instagram. Dengan fitur /ike dan
retweet, informasi di twitter dapat meluas ke semua pengikut dari pengguna yang
berinteraksi dengan akun Wonderful Boltim. Halaman tampilan twitter Wonderful

Boltim dapat dilihat pada gambar 4.17.

<« Wonderful boltim
O Tweet

P

Wonderful boltim

@WonderfulBoltim

Official Account Wonderful Boltim
Web wonderfulboltim.con

g Mongondow Timur [] Bergabung Agustus 2021

O Mengikuti O Pengikut

Tidak diikuti oleh siapa pun yang Anda ikut

Gambar 4. 12 Contoh Tampilan Twitter Wonderful Boltim
Sumber: twitter.com
Media sosial sebagai salah satu media komunikasi pemasaran yang
sangat efektif membangun komunikasi dan interaksi antar pengguna (Mulyana,
Briandana, & Rekarti, 2020). Media sosial dapat menjadi strategi komunikasi

pemasaran pariwisata yang efektif melalui interaksi antara pengelola destinasi
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wisata dengan wisatawan maupun interaksi wisatawan dengan wisatawan lain.
Calon wisatawan yang ingin berkunjung ke Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur dapat langsung menanyakan informasi terkait lokasi, aksesibilitas dan
amenitas kepada pengguna sosial media yang lain.

Salah satu permasalahan penggunaan media sosial oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur adalah pada konten promosi yang
disediakan. Sejauh ini konten promosi yang dilakukan oleh akun resmi Dinas
Pariwisata Kabupaten Boltim di facebook maupun twitter belum begitu informatif.
Sebagian besar konten promosi baik dari akun media sosial resmi dari pemerintah
maupun akun instagram milik swasta hanya berupa konten unggah ulang atau
repost dari unggahan pribadi milik wisatawan yang berkunjung. Meskipun konten
tersebut cukup memberikan gambaran mengenai potret destinasi namun konten
repost belum memberikan informasi yang mendetail mengenai aksesibilitas,
amenitas, atraksi dan informasi lainnya terkait destinasi wisata. Konten
merupakan hal yang sangat penting pada komunikasi pemasaran digital. Konten
yang menarik menjadi salah satu karakteristik pemasaran digital yang berhasil
(Kaur, 2017).

Untuk membuat sebuah konten yang menarik di media sosial, Dinas
Pariwisata maupun pengelola destinasi wisata perlu mengetahui keunggulan
produk yang ingin dipasarkan. Nilai dari sebuah produk menjadi fokus utama saat
melakukan promosi dan pemasaran pariwisata (Kotler, 2006). Oleh karena itu,
sebelum melakukan pemasaran pariwisata, pengelola destinasi wisata perlu

memperhatikan kenyamanan wisatawan dan informasi terkait produk pariwisata
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sudah memadai (Pappas, 2017) agar kepuasan wisatawan dapat tercapai.

Pemerintah maupun pengelola destinasi wisata dapat mempromosikan
nilai-nilai jual produk yang lain seperti nilai-nilai historis, budaya, keindahan
alam, dan kuliner yang dapat ditonjolkan melalui pemasaran digital (Briandana, et
al., 2018). Nilai-nilai daya tarik wisata tersebut dapat dikemas ke dalam suatu
konten yang menarik dan informatif. Pengelola juga dapat menggunakan konsep
storytelling untuk mengemas konten promosi pariwisata di media sosial.
Storytelling dapat menjadi salah satu strategi komunikasi pemasaran yang dapat
meningkatkan kepuasan wisatawan dan loyalitas pada destinasi (Youssef, et al.,
2019; Bassano, et al, 2019). Melalui cerita-cerita yang menarik mengenai
destinasi wisata akan menambah rasa penasaran wisatawan untuk mengunjungi
destinasi wisata yang dipromosikan tersebut.

3. Inovasi Pengembangan Investasi Pemasaran Pariwisata melalui
Kerjasama dengan Stakeholder terkait

Penelitian ini juga menemukan bahwa masalah pemasaran pariwisata
yang penting adalah masalah anggaran. Keterbatasan anggaran terkait
pengembangan pariwisata menyebabkan kurangnya kemajuan pada pemasaran
pariwisata. Masalah anggaran tersebut diakibatkan karena fokus pemerintah yang
belum tertuju pada pengembangan pariwisata. Keterbatasan dana pada sektor
pariwisata dapat menyebabkan terhambatnya pengemabangan pariwisata di suatu
daerah. Seperti yang diketahui berdasarkan temuan penelitian bahwa
permasalahan komunikasi pemasaran pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten

Bolaang Mongondow adalah pada dana APBD yang terbatas dan kurangnya
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investor yang berkontribusi pada pengembangan pariwisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Keterbatasan dana anggaran pariwisata menyebabkan kurang
maksimalnya promosi dan pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur mengungkapkan pemerintah juga sudah
merencanankan untuk melakukan kerja sama dengan berbagai investor baik itu
investor lokal maupun investor luar daerah untuk terlibat langsung dan
berpartisipasi melancarkan keberlangsungan pembangunan pariwisata di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Dengan adanya investasi, sangat
mungkin membantu melancarkan pelaksanaan pemasaran pariwisata. Investasi
pariwisata dapat berkontribusi terhadap pendanaan pengadaan website dan
optimasi media sosial sebagai alat promosi dan pemasaran pariwisata Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur. Penyediaan website dan pengelolaan media sosial
sebagai sektor bisnis pariwisata membutuhkan biaya yang tidak sedikit terutama
untuk menyewa web developer dan social media specialist. Selain itu, Dinas
Pariwisata juga dapat menganggarkan dana untuk menyewa influencer berskala
nasional untuk turut serta membantu mempromosikan destinasi wisata Kabupaten

Bolaang Mongondow Timur.

Selain pengembangan investasi pada sektor pariwisata, pemerintah juga
dapat bekerja sama dengan berbagai sektor untuk menyiasati masalah penggunaan
media digital akibat keterbatasan dana. Kerja sama dengan pihak swasta yang

memiliki akun media sosial yang besar seperti (@explore.boltim dan
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@kotakotamobagu juga sangat penting untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan, serta meningkatkan citra destinasi Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur melalui media digital. Pengembangan citra destinasi secara online
merupakan salah satu strategi untuk menarik minat kunjung wisatawan baik itu
domestik maupun internasional (Kotoua & Ilkan, 2017).

Pemerintah juga dapat bekerja sama dengan pihak penyedia layanan
wisata maupun tur dan travel untuk bersama-sama melakukan promosi dan
pemasaran yang terpadu. Dinas Pariwisata sebagai aktor utama pada
pengembangan pariwisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat
memfasilitasi pihak-pihak terkait untuk melakukan pemasaran pariwisata.
Pemerintah juga dapat bekerja sama dengan institusi maupun praktisi pariwisata
untuk mengadakan pelatihan mengenai promosi dan pemasaran pariwisata guna
meningkatkan kapasitas SDM masyarakat Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
terkait pelaksanakan promosi dan pemasaran pariwisata.

4. Penguatan Partispasi Masyarakat pada Pemasaran Pariwisata

Strategi yang selanjutnya adalah melakukan penguatan partisipasi
masyarakat pada pemasaran pariwisata. Masyarakat lokal merupakan aktor yang
sangat penting untuk meningkatkan kenyamanan dan kepuasan wisatawan di
destinasi wisata. Terkait dengan pemasaran pariwisata, Dinas Pariwisata perlu
mengajak seluruh elemen masyarakat baik itu masyarakat lokal, penyedia layanan
wisata, tour guide, pengelola destinasi maupun wisatawan yang pernah
berkunjung untuk turut serta mempromosikan destinasi wisatanya melalui akun-

akun media sosial pribadi masing-masing. Masyarakat lokal yang tinggal di
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sekitar kawasan dan memahami nilai-nilai sejarah maupun budaya dari destinasi
yang dipromosikan dapat menciptakan konten storytelling yang menarik
mengenai destinasi wisata setempat. Selain itu, penyedia layanan wisata, tour
guide maupun pengelola destinasi dapat memberikan informasi yang menyeluruh
terkait aksesibilitas dan amenitas. Di sisi lain, wisatawan yang pernah berkunjung
dapat membagi pengalaman menariknya berkunjung ke Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur dan mengajak wisatawan yang lain untuk merasakan
pengalaman yang sama. Electronic word of mouth (e-WOM) merupakan salah
satu strategi pemasaran pariwisata yang cukup efektif. Selain itu, perpaduan
antara e-WOM dengan potret destinasi melalui media sosial mengenai sangat
efektif dan efisien mempengaruhi keputusan berwisata wisatawan (Jimura & Lee,
2020; Hua, et al., 2017).

Masyarakat maupun wisatawan yang pernah berkunjung di kawasan
wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dapat memanfaatkan media sosial
pribadi mereka dengan mengunggah pengalaman mereka melakukan perjalanan
wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Salah satu pendorong
wisatawan datang ke suatu tempat wisata adalah karena adanya rekomendasi dari
kerabat maupun teman yang pernah berwisata di destinasi tersebut. Strategi
pemasaran dari mulut ke mulut melalui media digital dapat menjadi mekanisme
pemasaran pariwisata yang penting karena dampak dari strategi tersebut langsung
dirasakan oleh wisatawan. Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur perlu melakukan penguatan partisipasi masyarakat untuk melaksanakan

promosi dan pemasaran pariwisata di akun media sosial pribadi masing-masing.
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Electronic word of mouth (e-WOM) memiliki pengaruh yang kuat mendorong
keputusan wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur.

5. Peningkatan Kapasitas SDM dalam Bidang Digital Marketing

Pemerintah perlu meningkatkan kapasitas SDM terutama SDM yang
berkaitan dengan pemasaran pariwisata. SDM yang memiliki pengetahuan IT
dapat diberi peran dan fungsi untuk menjalankan dan mengembangkan media
sosial maupun website resmi dinas pariwisata sehingga penggunaan media digital
untuk promosi dan pemasaran destinasi wisata di Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur dapat berjalan maksimal.

Keterbatasan SDM di lingkungan Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur menyebabkan kurangnya kinerja pemerintah terutama pada
promosi dan pemasaran digital. Hal yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk
menyiasati kendala akibat kurangnya peran SDM pada pemasaran pariwisata
adalah dengan membentuk tim pengelola media digital dan mengadakan pelatihan
terkait pemasaran berbasis digital kepada tim pengelola yang telah dibentuk. Tim
pengelola media digital bertanggung jawab melaksanakan promosi dan pemasaran
digital melalui media sosial dan juga website resmi Dinas Pariwisata. Di sisi lain,
tim pengelola tersebut juga akan mendapatkan pelatihan mengenai pengembangan
website, pengelolaan media sosial, optimasi mesin pencarian (Search Engine
Optimization/SEO) dan optimasi media sosial untuk meningkatkan pemasaran
pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

Selain itu, Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur juga
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dapat menyiasati keterbatasan SDM pada kegiatan promosi dan pemasaran digital
dengan bekerjasama dengan dinas terkait, pada konteks ini adalah Dinas Kominfo.
Kerja sama dengan Dinas Kominfo akan membantu Dinas Pariwisata
mengoptimalisasi penggunaan media digital dalam promosi dan pemasaran
pariwisata. Di sisi lain, Dinas Kominfo juga dapat membekali pelatihan terkait
teknologi informasi maupun optimasi penggunaan media digital kepada SDM di
Dinas Pariwisata untuk meningkatkan kapasitas SDM dalam melakukan kegiatan

promosi dan pemasaran pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi pemasaran
pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur dan melakukan evaluasi dengan mengidentifikasi kendala yang dihadapi
oleh pemerintah dalam melaksanakan komunikasi pemasaran pariwisata sebagai
upaya pengembangan destinasi wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa komunikasi pemasaran pariwisata yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dan
pengelola destinasi masih belum berjalan optimal. Hal tersebut dikarenakan sektor
pariwisata belum menjadi sektor prioritas sehingga pengembangan pariwisata
belum berjalan optimal. Terlebih lagi, belum adanya RIPPARDA sebagai acuan
pengembangan pariwisata menyebabkan pengembangan pada sektor pariwisata

terutama pada promosi dan pemasaran pariwisata belum terlaksana dengan baik.

Komunikasi pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh pemerintah
memiliki berbagai kendala. Kendala-kendala yang dihadapi oleh pemerintah dan
pengelola destinasi wisata terkait pemasaran pariwisata antara lain adalah karena
pemasaran pariwisata masih bersifat konvensional, ketiadaan website resmi Dinas
Pariwisata Bolaang Mongondow Timur, penggunaan media digital sebagai alat
promosi dan pemasaran pariwisata yang belum optimal, keterbatasan peran SDM

mengoptimalkan penggunaan media komunikasi pemasaran, kurangnya partisipasi
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masyarakat pada kegiatan promosi dan pemasaran dan keterbatasan anggaran
pemasaran pariwisata. Kendala-kendala tersebut mempengaruhi implementasi
pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur.

Berdasarkan kendala-kendala yang sudah diidentifikasi, beberapa strategi
komunikasi  pemasaran pariwisata dapat dilakukan sebagai upaya
mengembangkan destinasi wisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
Strategi tersebut diantaranya dengan pengenalan brand Wonderful Boltim,
optimalisasi penggunaan media digital seperti website, instagram, facebook dan
twitter. Selain itu, untuk mengatasi masalah sumber daya manusia dan anggaran,
Dinas Pariwisata dapat melakukan inovasi pengembangan investasi melalui
kerjasama dengan berbagai stakeholder, melibatkan seluruh elemen masyarakat
pada kegiatan promosi dan pemasaran pariwisata, serta meningkatkan kapasitas

SDM pariwisata dalam bidang Digital Marketing.

5.2 Saran

Peneliti menyadari bahwa tesis ini masih sangat jauh dari kesempurnaan.
Beberapa limitasi yang terdapat pada penelitian ini antara lain pertama, penelitian
ini mengkaji komunikasi pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur sehingga strategi yang
dihasilkan dalam penelitian ini hanya dapat diterapkan pada komunikasi
pemasaran pariwisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur saja. Kedua,
penelitian ini terfokus pada persepektif pengelola sedangkan perspektif wisatawan

kurang begitu dieksplorasi. Ketiga, penelitian ini merekomendasikan alternatif
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strategi berdasarkan kendala yang dihadapi oleh pemerintah pada kegiatan
komunikasi pemasaran pariwisata, sedangkan kekuatan, ancaman dan peluang
komunikasi pemasaran pariwisata tidak diidentifikasi.

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji evaluasi komunikasi pemasaran
berdasarkan dua persepektif yaitu pengelola dan wisatawan. Selain itu penelitian
selanjutnya juga perlu untuk mengidentifikasi mengenai kekuatan, ancaman dan
peluang dari kegiatan komunikasi pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemerintah maupun
pengelola destinasi wisata untuk lebih memperhatikan penggunaan media sosial
sebagai media  komunikasi = pemasaran  pariwisata.  Penelitian  ini
merekomendasikan pemerintah maupun pengelola untuk melakukan optimasi
penggunaan media sosial, mengunggah konten promosi secara berkala, melakukan
riset mengenai data pengunjung, dan menciptakan konten promosi yang unik dan
menarik untuk menaikkan engagement atau interaksi dengan pengguna di media
sosial. Selain itu, penelitian ini juga merekomendasikan pemerintah juga dapat
bekerjasama dengan dinas terkait maupun sektor pariwisata yang lain untuk
menyiasati masalah pendanaan maupun keterbatasan SDM pariwisata. terkait
masalah keterbatasan SDM, Dinas Pariwisata dapat bekerja sama dengan Dinas
Kominfo untuk menunjang keberlanjutan promosi dan pemasaran digital

pariwisata di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Interview Guide

Interview Guide

1. Dinas Pariwisata

v

v

Nama / jabatan...
Ada berapa destinasi wisata di kab. Bolaang Mongondow Timur?
Manakah yang paling diminati dan mana yang belum?

Apa yg membedakan destinasi wisata di kab. Bolaang Mongondow

Timur dengan yang lainnya (otentik)

Usaha apa yang dilakukan oleh pemerintah dalam mempromosikan

destinasi tersebut?
Media apa saja yang di gunakan dan bagaimana dampaknya?

Apakah ada event? Jika ada bagaimanakah pengelolaan pesan

melalui promosi yang dilakukan?

Bagaimana tanggapan wisatawan selama ini terkait dengan destinasi,

fasilitas hingga ketersediaan informasi?

Adakah hal yang belum dilakukan terkait pembangunan destinasi

wisata di kab. Bolaang Mongondow Timur?

Adakah Kendala selama ini yang dirasakan oleh pemerintah terkait

pembangunan destinasi wisata di kab. Bolaang Mongondow Timur?

Bagaima langkah menyelesaikan kendala-kendala tersebut?
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2. Pengunjung

v

v

Nama / asal ?
Sudah berapa kali datang di kab. Bolaang Mongondow Timur?

Destinasi apa yang paling menarik di kab. Bolaang Mongondow

Timur?

Darimanakah anda mengetahui informasi terkait destinasi wisata di

kab. Bolaang Mongondow Timur?

Apakah anda datang menggunakan jasa tour/travel agent atau

independent?

Bagaimana pendapat anda terkait destinasi wisata yang ada di kab.

Bolaang Mongondow Timur?

Bagaimana terkait fasilitas pendukung destinasi wisata di kab.

Bolaang Mongondow Timur??
Bagaimana terkait informasi wisata?

Apakah anda merasa aman selama berada di kab. Bolaang

Mongondow Timur?

Apa harapan anda untuk pengelola destinasi wisata di kab. Bolaang

Mongondow Timur?

3. Masyarakat Lokal

v

v

Nama / asal ?

Bagaimanakah Pengaruh destinasi wisata di kab. Bolaang

Mongondow Timur terhadap kehidupan masyarakat sekitar?
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Menurut Anda apakah pemerintah selalu melibatkan masyarakat
dalam melakukan promosi terkait destinasi wisata di kab. Bolaang

Mongondow Timur?

Apakah anda tahu kegiatan promosi yang dilakukan oleh pemerintah
kab. Bolaang Mongondow Timur dalam upaya membangun destinasi

wisata?
Promosi apa saja yang anda ketahui dan bagaimana dampaknya?

Menurut anda selama ini apa yang telah berhasil dilakukan oleh
pemerintah dan apa yang belum terkait promosi destinasi wisata di

kab. Bolaang Mongondow Timur?
Dan apa pula yang belum?

Apakah ada harapan yang anda ingin kemukakan terkait kegiatan

wisata di kab. Bolaang Mongondow Timur?

4. Tour Travel (TT) & Travel Agent (TA)

v

v

Nama / asal TT/TA?

Bagaimana sistem kerjasama Travel Agent Atau Tour Travel anda
dengan pengelola destinasi wisata di kab. Bolaang Mongondow

Timur?

Apakah Informasi Yang Diberikan Oleh Pengelola destinasi wisata
atau pemerintah di kab. Bolaang Mongondow Timur Menarik dan

mudah dimengerti?

Media apa yang dipakai dalam mentransfer pesan terkait promosi

destinasi wisata di kab. Bolaang Mongondow Timur?

Bagaimana pengemasan Bahasa dalam media tersebut?
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v Seberapa kuat “terpaan” media tersebut dalam membangun sebuah
persepsi tentang destinasi wisata di kab. Bolaang Mongondow

Timur?

v'  Bagaimanakah pendapat anda mengenai promosi yang dilakukan

oleh pengelola destinasi di kab. Bolaang Mongondow Timur?

v" Menurut anda sejauh ini saat berhubungan dengan konsumen
bagaimanakah perspektif mereka, terhadap promosi Destinasi wisata

di kab. Bolaang Mongondow Timur?
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET DAN TEKNOLOGI

JNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL "VETERAN” YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
J1. Babarsari No.2, Tambakbayan, Yogyakarta 55281 Telp (0274) 485268, 485990, Fax. (0274) 487147
Laman htpp:/sospol.upnyk.ac.id

Nomor : 35/UN62.5/LT/2020 Yogyakarta, 24 Juli 2020
Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Bapak/Ibu

Kepala Dinas Pariwisata Bolaang Mongondow Timur Bapak Moh Rizky Lamaluta SE
Di

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur Provinsi Sulawesi Utara

Dengan Hormat,

Diberitahukan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : AGUNG QURNIADI LAPADJAWA
NPM : 253170001
Jurusan/Prodi : Magister Ilmu Komunikasi

Saat ini sedang menyelesaikan penulisan tesis sebagai tugas akhir program studi Magister [lmu Komunikasi
di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UPN ”Veteran” Yogyakarta. Adapun judul tesis yang sedang dibuat
adalah: Strategi Komunikasi Pemasaran Digital Dalam Upaya Membangun Destinasi Wisata di
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

Untuk mendapatkan informasi yang mendukung penulisan tesis tersebut, kami mohon kepada Bapak/Ibu
Pimpinan untuk memberikan izin kepada mahasiswa kami dalam mencari/mengumpulkan data, baik data
primer melalui wawancara dengan pejabat terkait maupun data sekunder seperti buku atau dokumen
lainnya.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerja samanya, kami ucapkan terimakasih.
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur Wawancara dengan Kepala Bidang Pemasaran

Pariwisata
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Wawancara dengan Tour and Travel Anggota DPD ASPPI
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Wawancara dengan Travel Agent

Wawancara dengan Masyarakat Lokal
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Wawancara dengan Pengunjung
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